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1. YANG RETAK 


D avi membawa langkah Ara menuju 
ruangan kosong, ditahannya tubuh 
gadis itu pada tembok. Degup jantung sang 
gadis berdetak kencang.  Impiannya 
mendapatkan laki-laki yang sudah lama di 
sukanya dari awal masuk sekolah mulai 
terlihat. 


Pemuda itu mendekatkan wajahnya pada 
gadis di depannya kini. 


Gadis berkacamata dan berkepang dua 
tersebut ' memejamkan mata bersiap 
menyambut sesuatu yang baru dia rasakan 
nantinya. 
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Lama Ara memejamkan kelopak mataya, 
namun benda kenyal yang dia harapkan tidak 
kunjung dirasakan. 


"Ha ha ha ha ha." 


Tawa banyak orang melihat gadis itu 
memajukan bibirnya, berharap ciuman 
tersebut diberikan pertama kalinya oleh orang 
yang dia sayangi. 


Kelopak mata Ara terbuka, banyak orang 
yang melihatnya berada di gudang kosong 
bersama pemuda tampan yang penuh dengan 
karisma tersebut, tetapi pemuda itu malah 
bersidekap dada mengulum senyumnya di 
hadapan banyak pasang mata. 


"Heh cupu, lo pikir gue bakalan cium lo," 
ejek Davi pada gadis yang kini sudah 
menjatuhkan kristal bening di pipinya. 


"Lo kira, diri lo sudah cantik. Penampilan 
yang kayak lo itu banyak tapi bukan lo selera 
Davi," imbuh Marko pada Ara yang sudah 
malu dipermainkan oleh pemuda yang di 
sukanya sejak lama. 
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"Tinggalkan saja dia sendiri, biar gadis ini 
paham menghayal mendapatkan pangeran 


sekolah." 


Geng anak orang kaya dan juga tampan 
tersebut senang melihat Ara yang menangis 
karena malu. Gadis yang mereka tinggalkan 
mulai melemah. Merosotkan tubuh 
mungilnya dan memeluk lututnya seraya 
menangis. 


Dia tidak lagi peduli dengan baju 
sekolahnya yang kotor karena debu. 


Kekuatan yang dia miliki hilang bersama 
dengan retaknya hati karena merasa bodoh 
sudah percaya kata manis dari pangeran 
sekolah yang selalu di puja oleh seluruh siswi 
perempuan. 


Ara sudah tidak lagi ingin belajar, dia 
pergi ke petugas piket untuk izin pulang 
dengan alasan tidak enak badan. 

Langkah kakinya terseok-seok meratapi 
nasib hidupnya yang kurang beruntung. 
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Belum sampai di ruang petugas piket, 
banyak orang yang menghina dan mengejek 
Ara. Foto-foto gadis itu di gudang tadi sudah 
menyebar ke seluruh penjuru sekolah. 


Ara hanya mampu menangis dan terus 
berjalan menuju ruang piket guru. 

Sesampainya di ruang piket tubuh gadis 
itu ambruk. Petugas piket waktu itu adalah 
tante dari Ara sendiri. 


Tante Mika menghubungi sopir pribadi 
gadis itu dengan cepat. 

Melalui pesan singkat dari ponsel pintar 
miliknya. 

(Pak Tono, tolong jemput Non Ara di 
sekolah. Tiba-tiba dia pingsan.| 

(Baik Bu.| 


Tante Mika membawa tubuh Ara ke 
ruang UKS, di sana gadis itu mendapat sedikit 
perawatan dari dokter yang bertugas. 
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"Kelihatannya dia syok berat, apakah ada 
yang membuatnya seperti ini?" tanya dokter 
Ira pada tante Mika. 


"Saya sendiri belum tahu apa pun, nanti 
setelah dia siuman akan saya kasih tahu." 


Dering ponsel dari saku baju milik tante 
Mika membuyarkan semuanya. Pak Tono- 
sopir pribadi Ara sudah berada di gerbang 
untuk menjemput Nona Mudanya. 


"Maaf Bu. Saya sudah berada di luar 
gerbang sekolah," ucap Pak Tono dari 
seberang sana. 


"Bilang saja kamu saya suruh untuk 
menjemput Nona Muda pulang karena sakit," 
sahut tante Mika pada pak Tono. 


"Baik Bu." 


Sementara Pak Tono izin pada security, 
tante Mika berjalan menuju kelas Ara untuk 
mengambil tas dan buku-buku miliknya. 


Dari dalam kelas banyak suara yang 
membuat darah tante Mika mendidih, namun 
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dia hanya bisa menahannya saja. Wanita itu 
tidak punya wewenang untuk menghukum 
siswa siswi layaknya guru BK. 


Setelah selesai dengan membawa tas Ara, 
tante Mika melihat pak Tono mencari ruang 
UKS. 


Wanita cantik itu menghampiri pak Tono 
dan memberi tahu keadaan Ara saat ini. 


Setelah mereka berdua berada di ruang 
UKS, tampak Ara masih juga pingsan seperti 
awal tante Mika tinggal untuk mengambil tas 
milik gadis itu. 

"Pak Tono tolong angkat Ara ya? Bawa 
dia ke Rumah Sakit keluarga, setelah sampai 
di sana bilang sama dokter untuk cepat 


menangani Nona Muda-anak pemilik Rumah 
Sakit Sehat Ceria." 


"Baik Bu Mika." 


Pak Tono dan tante Mika membantu 
gadis yang masih belum juga sadar. Sang sopir 
mengangkat tubuh Nona Mudanya, dan 
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tantenya sendiri membawakan tas serta buku 
milik keponakan tersayangnya. 


"Tolong ya Pak, bawa Ara hati-hati," 
pinta tante Mika setelah memasangkan sabuk 
pengaman di tubuh gadis itu. 


Tante Mika mulai mencari sumber 
masalah yang terjadi di sekolah, hingga Ara- 
keponakan tercintanya menjadi syok dan juga 
lemah seperti tadi. 


Tidak sengaja tante Mika mendengar 
ucapan dari siswa siswi yang sedari tadi fokus 
dengan ponsel pintar milik mereka masing- 
masing. 

"Dasar cupu, dia tidak tahu saja kriteria 
yang di inginkan Davi untuk menjadi 
pacarnya. Tentunya bukan gadis cupu macam 


Ara." 


"Iya. Kamu benar. Ara terlalu percaya diri 
saat Davi mengawalnya ke ruangan kosong." 


Tawa mereka pecah. Mereka tidak tahu 
siapa sebenarnya Ara. 
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Tante Mika menahan emosi, menjaga 
nama baiknya sebagai guru dan juga menjaga 
rahasia Ara sebagai Putri konglomerat 
terkenal. 

Dengan langkah pasti, tante Mika 
kembali ke ruangannya sebagai petugas piket. 
Dalam hatinya dia masih tidak terima jika 
keponakan tercintanya di bully, hanya karena 
penampilan Ara yang tidak terlihat seperti 
Putri konglomerat. 


Tante Mika akhirnya menghubungi 
kedua orang tua Ara. Meski keduanya sibuk 
tetapi selalu ada untuk Putri satu-satunya. 


Tut.. Tut.. Tut.. 


Tidak menunggu beberapa lama, 
akhirnya telephon dari tente Mika terhubung. 


"Halo Mas, Ara ada di rumah sakit 
keluarga." 


Tante Mika berkata langsung pada 
intinya. 


"Kenapa dengan Ara? Dia sakit apa?" 
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Suara yang terdengar panik dari seberang 
sana. 


"Saya kurang tahu, yang pasti Mas sama 
Mbak harus kesana lebih dulu. Agar saat dia 
siuman nanti bisa berbicara sama Mas dan 
juga Mbak." 


Usul tante Mika pada ayah Ara. 


"Baik aku sama Mama Ara akan ke rumah 


sakit sekarang." 


Komunikasi mereka terputus. Kini tante 
Mika berusaha untuk mencari sumber 
masalah yang terjadi pada Ara. 


Tidak menunggu waktu lama tante Mika 
berhasil mendapatkan sebuah bukti, hingga 
keponakan tersayangnya syok dan belum 
juga sadarkan diri. 


Senyum smirk tampak dari bibir wanita 
cantik tersebut. 


Di taman dekat kantin, Davi dan teman se 
gengnya tertawa melihat ekspresi kesedihan 
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di wajah Ara saat mereka poto di dalam 
gudang. 

"Culun sekali gadis ini. Pasti tidak ada 
yang bakalan suka dengan dia. Wajah saja 
pas-pasan," terang Libra dengan mudahnya. 

"Bahkan gue yang tadi hampir 
menciumnya saja udah jijik lebih dulu." 


Davi menjawab dengan enteng dan juga 
tanpa rasa bersalah. 


"Lalu kalian tidak takut kena karma, 
setelah apa yang kalian lakukan pada gadis 
itu? 
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2. BUJUKAN 


D i Rumah Sakit, Ara masih berbaring di 
atas ranjang pesakitan. Entah sudah 
berapa hari dirinya belum juga membuka 
matanya. 


Kedua orang tua gadis itu juga sangat 
terpukul, anak yang selalu menjadi 
kebanggaan mereka masih belum ada 
perubahan yang berarti. 

"Pah, apa tidak sebaiknya ." Belum juga 
selesai berbicara, dokter masuk dan 


membawa hasil pemeriksaan Putri dua orang 
terpandang tersebut. 
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"Apa yang sebenarnya sudah terjadi? 
Bagaimana bisa Putriku seperti ini." 


Wanita paruh baya itu menginginkan 
jawaban yang pasti, melihat kondisi Putri 
satu-satunya yang masih belum ada 
perubahan yang berarti. 


"Tenang Mah, Dokter sedang berusaha 
agar Ara cepat sadar dari tidurnya," bujuk 
sang suami yang merangkul istrinya dengan 
lembut. 


"Sabar Mah, Ara pasti sembuh." 


Dengan mengecup kening istrinya 
berharap hatinya akan menjadi lebih tenang. 


Selang berapa detik, kelopak mata lentik 
dari gadis berkacamata dan berepang itu 
terbuka, dia melihat langit-langit bercat putih 
dengan beberapa alat yang sudah dipasang di 
pergelangan tangannya. 


"Papa, Mama. Ara ada dimana? Perasaan 
Ara ada di sekolah, mengapa tiduran di 
Rumah Sakit?" 
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Pertanyaan gadis cantik itu sebenarnya 
sudah membuat kedua orang tuanya hampir 
membubarkan sekolah, karena insiden yang 
sudah di pegang oleh orang tuanya. 


Dengan hati-hati mamanya membujuk 
sang Putri untuk tidak perlu memikirkan lagi 
masalah ini. 


"Nak, besok kamu pindah ke Jepang ya? 
Kita semua akan pindah ke sana?" bujuk rayu 
wanita paruh baya pada putrinya. 


"Kenapa mendadak Ma? Kan Ara juga 
masih sekolah?" 


"Papa dapat tender besar di sana, 
sekaligus membangun perusahaan baru. Apa 
Ara tidak mau berlibur satu keluarga lagi?" 


Wanita paruh baya tersebut memasang 
wajah agak sedih, melihat anaknya seakan 
menolak permintaannya untuk ke Luar 
Negeri bersama. 


"Bu-bukan begitu Mah." 
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Ara merasa tidak enak pada kedua orang 
tuanya saat melihat wajah murung kedua 
orang tua tercintanya, apalagi melihat wajah 
sedih sang Mama. 


"Baiklah, Ara ikut kalian." 


Gadis itu tampak menjawab dengan 
pasrah, dia tahu jika keputusannya hanya 
untuk menyenangkan hati kedua orang 
tuanya sendiri. 


Raut wajah Mama Elsa kembali tampak 
ceria, dia memeluk buah hatinya dengan ceria. 


"Terima kasih Nak, pasti di sana sangat 
menyenangkan bukan?" 


Ara hanya mengangguk dan ikut 
tersenyum, saat kedua orang tuanya 
tersenyum. 


"Papa sama Mama mau kapan berangkat 
ke Luar Negeri?" tanya gadis itu dengan tanda 
tanya dalam hatinya, tidak biasanya kedua 
orang tuanya mengajak pindah secara 
mendadak, meskipun dia tahu jika keduanya 
sangat sibuk. 
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"Setelah Ara selesai diperiksa Dokter 
nanti, kita langsung berangkat ke Negeri yang 
sering di juluki tempat Bunga Sakura berada," 
tutur Mama Elsa pada Putrinya. 


"Baiklah Mah," sahut Ara mengikuti 
semua ucapan yang keluar dari bibir wanita 
paruh baya tersebut. 


Beberapa detik kemudian dokter datang 
dengan seorang perawat untuk mengecek 
kondisi dari Ara. Putri satu-satunya 
konglomerat yang berjaya di Jakarta. 

Dengan wajah yang serius dan juga detil, 
dokter memeriksa keadaan Ara yang sudah 
siluman. 

"Kondisi Nak Ara baik, dia bisa pulang 
hari ini juga," ucap dokter Melka dengan 


ramah dan juga senyum manis. 


"Terima kasih Bu Dokter," sahut Ara 
dengan senyum ceria. 

"Tapi 'kan Ara tidak sakit apa-apa, waktu 
di sekolah Ara masih sempat berlari kesana 
kemari saat pelajaran olah raga." 
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Ara tersenyum polos, gadis itu 
menceritakan kegiatannya, namun saat dia 
mengingat sesuatu, mendadak kepalanya 
terasa berdenyut ngilu. 


"Mah, Pah. Kepala Ara." 


Dia memegang kepalanya sangat erat 
ketika berbicara, air matanya juga berlinang 
menahan sakit. 


"Dokter bagaimana ini? Kenapa Ara 
merasa kesakitan?" 


Mama Elsa panik melihat kondisi Putri 
kesayangannya. Dia sudah tidak tahan 
melihat anak satu-satunya merasa tersiksa. 


"Itu adalah salah satu akibat trauma yang 
terjadi pada Ara, Nyonya. Kami tim medis 
akan berusaha mengobati Putri Anda saat 
berada di Rumah Sakit ini," tutur lembut 
Dokter Melka pada Mama Elsa yang masih 
kalut. 


"Tenang Mah." 
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Papa Ronald menenangkan istrinya yang 
masih terpukul dengan kondisi Putrinya. Dia 
menemani mama Elsa saat berada di luar 
dengan kondisi menangis. 


"Sudahlah Mah, kita tunggu Ara agak 
sembuh, lalu bawa dia ke Jepang, untuk hidup 
yang baru." 


Papa Ronald menenangkan sang istri 
dengan mengusap lembut lengannya. 


Mama Elsa hanya bisa menangis, dia 
sudah tidak mampu untuk menjawab ucapan 
suaminya. 


Selang beberapa menit kemudian, dokter 
Melki yang tadi mengobati Ara keluar dari 
ruangan inap gadis cantik tersebut. 


"Tuan, Nyonya sebaiknya jangan 
membahas masalah sekolah pada Putri Anda 
lebih dahulu. Trauma yang dia derita cukup 
serius. Coba Nyonya ataupun Tuan ajak Ara 
menikmati sebuah pemandangan, sesekali 
bawa terapi ke psikiater dengan bujukan yang 
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benar-benar bisa menyembuhkan trauma 
yang di derita Ara." 


Dokter Melki menjelaskan dengan runtut, 
dia memberi sebuah arahan untuk kedua 
orang tua yang sedih karena sang buah hati 
sedang sakit. 


"Baik Dokter, nanti saya coba," sahut 
papa Ronald dengan sungguh-sungguh. 


"Kalau begitu saya permisi dulu ya Tuan. 
Masih ada pasien yang harus saya obati." 


Dokter muda dan cantik tersebut, 
meminta izin pada pemilik Rumah Sakit 
tempatnya bekerja, untuk kembali memeriksa 
pasien lain. 


"Silahkan Dokter, terima kasih sudah 
membantu Putri Kami," ucap Mama Elsa 
dengan tulus. 


"Saya yang merasa terhormat, bisa 
membantu Nyonya dan Tuan Besar." 
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Dokter Melki berjalan meninggalkan 
kedua orang tua Ara yang masih berada di 
luar. 


"Menurut Papa bagaimana nanti jika Ara 
sudah siuman?" tanya mama Elsa pada 
suaminya. 


"Kita berpura-pura saja tidak terjadi 
apapun, nanti kita buat Ara menjadi wanita 
yang cerdas dan juga berpenampilan menarik 
lagi." 


Mereka sepakat untuk tidak membahas 
sekolah Ara yang lama. Setelah gadis itu 
siuman, mereka berdua membawanya ke 
Negara Bunga Sakura, dengan alasan 
menambah cabang perusahaan. 


Sedangkan di sekolah, gosip yang 
menimpa Ara, sudah hilang karena kekuatan 
uang yang di berikan oleh tante Ara yang 
bekerja di dalam sekolah. 


Denting bel mulai berbunyi, kelas Ara dan 
Davi juga sudah diisi guru mata pelajaran. 
Guru yang bertugas mendadak memberi tahu 
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para muridnya dengan wajah murung, jika 
salah satu murid tersayang dan juga terpandai 
harus pindah sekolah karena ada sesuatu hal. 


"Pagi anak-anak," sapa Bu Guru dengan 
wajah yang sedih. 
"Pagi juga Bu," sahut serentak murid- 


murid yang berada di kelas Ara. 


"Hari ini teman kalian yang bernama Ara 
tidak lagi belajar di sekolah kita tercinta, dia 
harus pindah sekolah karena tuntutan kedua 
orang tuanya yang sibuk bekerja di luar kota." 


Guru itu menjelaskan semuanya sesuai 
permintaan tante Ara yang masih bertugas 
menjaga piket. 


"Halah, pasti dia malu dengan aibnya." 


Mereka berdebat dengan pendapatnya 
sendiri. 
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3. PRINCESS A 


ementara di Negeri Sakura. Ara sudah 
bersiap untuk melihat pemandangan 
alamnya yang indah, dia juga sedikit belajar 
bahasa asing kala itu. Ketika dirinya sampai di 
bandara dirinya sudah bertekad untuk 


memulai semuanya dari awal. 


"Bagaimana Nak pemandangannya?" 
tanya sang mama pada Putri cantiknya. 


"Sangat indah dan menyenangkan Mah," 
sahut Ara dengan senyum manis. 


"Pelajaran Ara berawal dari sini ya?" 


Dari belakang punggung gadis itu, sang 
Papa memberikan kekuatan untuk putrinya. 
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"Maksud Papa apa?" Gadis cantik itu 
masih tidak mengerti arti dari ucapan papa 
tercintanya. 


"Mulai hari ini, Ara belajar mengelola 
usaha yang papa dirikan di sini ya? Belajar dari 
Putri seorang pebisnis." 


Gadis cantik itu akhirnya sedikit paham, 
maksud dari ucapan sang papa dan mengerti 
maksud dan tujuan mereka berada di Negeri 
orang. Ara hanya mengangguk mengiyakan. 
Memang dari kecil dirinya sudah dibiasakan 
untuk mengelola sebuah usaha, dengan 
mengajak putrinya ke kantor dan 
memperkenalkan pada semua orang penerus 
perusahaan yang di kelolanya. 


Hari demi hari gadis cantik itu sedikit 
merubah penampilannya, dia menuruti semua 
ucapan kedua orang tuanya. 


Hingga setahun sudah Ara berada di 
Nagara Sakura bersama kedua orang tuanya. 
Belajar berbisnis dengan bimbingan dari sang 
papa. Gadis cantik itu kini sudah mulai 
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menata lagi hidupnya yang dulu sempat 
dilanda trauma. 


Ara melebarkan sayapnya sendiri, dia 
membuka usaha sendiri dengan nama 
Princess A. Meski usianya terbilang muda, 
tetapi kemampuannya tidak bisa dianggap 
remeh. Hingga banyak paparazi yang 
mengincarnya untuk mendapatkan berita 
yang menarik dan juga ranting tinggi. 


Remaja tersebut juga gesit saat berada 
dalam masalah, dia belajar untuk selalu 
berpikir positif dan mencari jalan keluar yang 
terbaik untuk ke depannya. 


Saat berada di rumah kecilnya bersama 
papa dan juga mamanya. Ara langsung duduk 
dan mengeluh. 


"Hah, kenapa hari ini sangat melelahkan 
ya Mah, Pah. Belum lagi paparazi yang 
tersebar di pelosok penjuru cuma buat 
dapetin foto Ara," keluh gadis cantik itu 
dengan sedikit memajukan bibir pink 
alaminya. 
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"Putri mama kan cantik, dan juga luar 
biasa. Makanya mereka mencari berita 
tentang anak mama yang paling manja ini," 
ucap mama Elsa sembari mencubit lembut 
pipi putrinya. 

"Sakit Mah," keluh Ara pada wanita 
paruh baya yang terlalu sayang padanya. 


"Nak, papa mau kembali ke negara kita. 
Bagaimana menurut kamu?" tanya papa 
Ronald pada anaknya. 


"Ya tidak masalah sih Pah, apakah ada 
masalah di perusahaan milik Papa?" tanya 
putri cantiknya dengan mode serius. 


Papa Ronald mengangguk, mengakui 
pada Ara jika memang ada masalah yang 
terjadi di kantor utama. 


"Ya sudah Pah, Ara bantu ya nanti. Biar 
masalahnya cepat selesai." 


Gadis cantik itu menawarkan diri untuk 
membantu sang papa yang kesulitan 
menangani perusahaan utama di negara 
kelahirannya. 
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"Baiklah, besok kita semua akan 
berangkat pagi ya?" ucap papa Ronald pada 
kedua wanita kesayangannya. 


"Ara mau pamit dulu ya Pah, mau 
istirahat. Nanti malam turun buat makan 
malam." 


Remaja tersebut meninggalkan ruangan 
keluarga dan pergi menuju kamarnya sendiri. 


Di dalam kamar, dia masih saja berkutat 
dengan laptop dan juga ponsel pintar 
miliknya. Gadis cantik itu menghubungi sang 
asisten untuk membantu mengelola 
perusahaan miliknya yang makin terkenal 
hingga negara tempatnya lahir. 


[Halo Mis, saya besok akan ke negara 
kelahiran. Tolong selama saya tidak di 
tempat, urus perusahaan ya? Saya percayakan 
padamu. | 

Chat singkat dari Ara untuk sang asisten 
pribadinya. 

(Tentu Nona Muda, saya akan 
membantu Nona dengan jujur dan juga 


Rere Panda | 25 


cekatan seperti biasanya. Nona tidak perlu 
khawatir dengan perusahaan. | 


(Terima kasih Mis, jika ada apa-apa 
tolong hubungi saya.) 


(Baik Nona.| 


Percakapan singkat mereka terhenti kala 
Ara menguap berulang kali, tubuhnya 
memang harus cepat beristirahat agar lebih 
segar di kemudian hari. 


Akhirnya dengan terpaksa, gadis tersebut 
menutup layar laptop miliknya dan tidur di 
kasur gueen zise miliknya yang bernuansa 
merah muda. 


Di ruang keluarga, papa Ronald dan 
mama Elsa sedang membicarakan masalah 
trauma yang di alami oleh putri satu-satunya. 
Mereka sebenarnya masih takut jika hal buruk 
terjadi pada anak semata wayang mereka. 


"Apa Papa yakin akan kembali ke negara 
kita dan mengajak serta Ara?" tanya mama 
Elsa yang sedang memikirkan masalah 
Putrinya. 
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"Yakin tidak yakin Mah. Perusahaan 
utama juga sedang bermasalah, beberapa hari 
ini laporan keuangan ada yang tidak beres, 
bahkan hampir tidak ada pemasukan sama 
sekali. Papa berpikir ada yang sedang 
mencoba main-main dengan perusahaan 


kita." 


Kilat amarah papa Ronald terlihat, mama 
Elsa berusaha untuk menenangkan suaminya 
agar tidak terpancing suasana yang tidak 


sedang baik-baik saja. 


Dengan menepuk pundak suami 
tercintanya dengan pelan. Mama Elsa sembari 
menenangkan papa Ronald dengan pelukan 
hangatnya. 


"Kita pasti akan bisa menyelesaikan 
semuanya Pah, sekarang Ara juga sudah 
besar. Dia bisa membantu Papa saat dilanda 
kegelisahan seperti ini. Jangan jadikan ini 
beban Pah. Ingat kondisi kesehatan Papa," 
tutur lembut mama Elsa pada suaminya yang 
mulai meredakan emosi di dalam hatinya. 
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"Mama benar sekali, ada kalian yang 
menjadi semangat papa kembali hidup. Kalian 
harta papa yang sangat berharga. Terima 
kasih ya Mah." 


Papa Ronald memeluk erat tubuh istrinya, 
dia sangat bersyukur mempunyai Elsa dan 
juga Ara di dalam kehidupannya. Keluarga 
kecil itu terlihat harmonis dan juga banyak 
yang membuat mereka merasa iri. 


"Diminum dulu Pah kopinya, sudah mulai 
dingin loh," ucap mama Elsa sembari 
memberikan secangkir kopi untuk suami 
tercintanya. 


"Terima kasih ya Mah," ucap tulus papa 
Ronald pada istrinya. 


Mereka berdua menikmati senja di sudut 
ruang keluarga, di mana bisa melihat 
keindaham sang Pencipta dan hamparan 
bunga yang ada di taman halaman rumah 
mewah tersebut. 


Mereka bersiap untuk segera makan 
malam, setelah membersihkan diri di dalam 
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kamar mandi dan berganti baju santai. Papa 
dan mama Ara turun dengan bergandeng 
tangan. 


Di ruang makan, ternyata Ara sudah 
menunggu dengan memakan sebuah puding 
kesukaannya. 


"Astaga! Aku jadi obat nyamuk lagi," 
celetuk gadis cantik yang selalu terlihat 
menarik tersebut. 


"Dasar anak nakal, sama kedua orang tua 
sendiri saja bisa kayak gitu," keluh mama Elsa 
pada putrinya. 


"Ampun Ratu, anakmu tidak akan nakal. 
Hanya sedikit bandel kayak kerak." 


Papa Ronald memperhatikan keduanya 
ketika sedang berdebat. Suasana hangat 
seperti ini ingin dia rasakan hingga nanti 
sampai akhir. 


"Mama dan Ara apa tidak lapar? Papa 
sudah lapar dari tadi. Ini malah main sindir- 
sindiran dan lempar cibiran." 
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Papa Ronald terlihat mengeluh melihat 
tingkah kedua wanita yang ada di 
sampingnya. 


"Maaf Papa," sahut Ara dan mama secara 
bersamaan. 
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4. RENCANA PAPA 


esampainya mereka di Bandara, keluarga 

konglomerat ternama tersebut langsung 
diserbu oleh beberapa orang yang ada. Media 
masa memburu berita yang menarik dan juga 
menunggu ranting tinggi nantinya. Papa 
Ronald dan mama Elsa bergandengan tangan 
dengan mesrah, di belakang mereka ada Ara 
yang menyembunyikan identitasnya dengan 
memakai topi serta kaca mata hitam tidak 
lupa juga memakai hodie merah muda 
bergambar beruang imut dan menggemaskan. 


Dengan langkah anggun gadis itu tetap 
berjalan dengan percaya diri. 
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"Wah, itu pasti Putri mereka. Di Negara 
Sakura mereka memberi nama Princess A." 


Media masa mulai menyoroti Ara yang 
masih menunduk karena menyamarkan 
identitasnya. 


Keluarga konglomerat tersebut sudah 
masuk ke dalam mobil mewah yang terparkir 
di luar bandara. 


Ara melepas hodie dan kacamatanya tadi 
karena sudah merasa dirinya aman. Papa 
Ronald dan mama Elsa terkekeh melihat 
tingkah putrinya yang kesal. 


"Susah jadi orang cantik," celetuk gadis 
itu dengan tersenyum mencibir. 


"Kamu kan sekarang terkenal sayang, 
maklum saja mereka mengejar berita 
tentangmu," tutur lembut mama Elsa saat 
mobil mulai meninggalkan bandara. 


"Iya susah jadi orang cantik, tapi lebih 
susah lagi jadi cewek culun. Sudah tidak 
punya teman, hanya bullyan saja yang di 
dapat." 
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Ara menghela napas kasarnya, mengingat 
dirinya pernah diposisi sulit. 

"Sudah sayang, jangan lagi diingat," sahut 
mama Elsa dengan wajah sedih. 


Ara tersenyum lembut lalu memeluk erat 
mamanya. 


"Ara sudah terbiasa Mah, terima kasih 
sudah membantu Ara saat dalam masalah," 
ucap gadis itu dengan sedikit menangis. 


"Sama-sama kesayangan mama." 


Mama Elsa memeluk erat putrinya sambil 
membelai lembut surai panjang hitam legam 
milik sang anak. 


Papa Ronald melihat dari kaca spion, 
senyum indah tersemat di wajahnya yang 
mulai menua tersebut. 


Beberapa menit berlalu, mereka sampai 
juga di mansion utama. 


Semua pelayan dan penjaga menyambut 
kedatangan keluarga majikan mereka. 
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"Pagi Tuan! Nyonya! Non Ara!" seru 
mereka serentak sambil setengah hormat. 


"Pagi Bibik-bibik." 
Ara menjawab dengan ceria seperti 
sebelum pindah ke Jepang. 


Keluarga kaya itu masuk dan duduk di 
ruang keluarga, melepaskan lelah sejenak 
selama dalam perjalanan. 


Sebagian asisiten rumah tangga yang 
sudah terbiasa dengan mereka, langsung 
sigap memberikan jamuan layaknya hari-hari 
biasa. Papa Ronald dengan kopi panas sebagai 
minuman favoritnya, mama Elsa dengan 
lemon tea hangat, sedangkan Ara dengan jus 
jambu dingin dengan es batu yang masih ada 


sedikit. 


"Wah terima kasih ya Bik, tahu saja Ara 
haus." 


Remaja itu langsung meminum jusnya 
hingga tandas. 
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"Duh Non, pelan-pelan saja. Nanti Bibik 
buatkan lagi jika Nona Ara mau nambah," 
tegur lembut senior asisiten pada anak 
majikan mereka. 


He he he 


Ara menampilkan gigi putih bersihnya 
dan menyodorkan gelas ke senior asisten tadi. 


"Bibik tahu saja jika Ara memang sudah 
haus, boleh minta bikinin lagi tidak Bik?" 
pinta Ara dengan sopan pada senior asisiten 
yang di panggil bibik Yuyun tersebut. 

"Tentu saja boleh Non, tunggu dulu ya. 
Bibik bikinin lagi." 

Sebelum senior asisten tersebut 
melangkah, Ara sudah lebih dulu lari ke dapur 
untuk mengambil beberapa buah untuk 
dikupas dan dipotong sebagai camilannya 
sendiri. 

"Duh Non Ara, kenapa kupas buah 
sendiri. Bibik bisa bantu Non Ara loh," ucap 
bik Yuyun yang membawa gelas kosong 
milik gadis itu tadi. 
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"Cuma kupas dan potong buah saja Bik, 
gak bikin Ara kecapean. Bibik bikinin saja 
jusnya ya?" sahut remaja tersebut dengan 
sopan. 


"Baik Non Ara," jawab senior asisten 
dengan lesu. 


Sementara mama Elsa dan papa Ronald 
sudah menaiki anak tangga untuk istirahat 
sejenak sebelum makan malam nanti. 


Di dalam kamar, mereka merencanakan 
untuk memasukkan putrinya ke sekolah elit. 


"Mah, bagaimana jika Ara bersekolah lagi, 
tapi dengan sekolah dan suasana yang 


berbeda." 


Papa Ronald memberi usul pada istrinya 
saat hendak memejamkan mata. 


"Mama masih takut Pa, jika nanti Ara 
kena bulying lagi. Apalagi sekarang Putri kita 
banyak perubahan." 


Mama Elsa mulai berkeluh kesah tentang 
rencana suaminya. 
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"Kita bicarakan nanti dengan Ara, apakah 
dia mau bersekolah lagi, atau sekolah saja di 
rumah." 


Papa Ronald masih saja bersikeras dengan 
ucapannya. 


"Baiklah Pah, terserah Papa saja." 
Mama Elsa yang sudah lelahpun tidak 


ingin memperpanjang masalah. Dia lebih 
memilih untuk diam saja dan tetap berpikir 
positif. 

Papa Ronald tersenyum dan mengecup 
lembut kening istrinya. 


"Terima kasih ya Mah," ucap papa 
Ronald dengan senang, namun yang diajak 
biacara sudah terlelap dalam mimpinya. 
Hingga tidak lagi mendengar apa yang 
diucapkan oleh sang kepala rumah tangga 
tersebut. 


Selesai dengan mama Elsa, papa Ronald 
langsung pergi ke ruangan kerjanya. Dia 
mengotak atik laptop miliknya dan 
menemukan banyak sekali kejanggalan dalam 


Rere Panda | 37 


keuangan yang sudah dikirimkan oleh asisten 
pribadinya. 


"Kenapa seperti ini semua keuangan 
perusahaan. Ada yang ingin main-main 
denganku ternyata." 


Senyum smirk tercetak di wajahnya yang 
tegas. Ketukan pintu dari luar membuat 
konsentrasinya terpecah menjadi dua. 


"Pah, apa Papa di dalam?" 


Suara lembut Ara membuat pria paruh 
baya di dalam ruangan tersenyum lembut. 


"Iya Nak, masuklah," sahut papa Ronald 
pada sang Putri yang melangkah maju 
membawakan camilan berupa kue dan juga 
potongan buah yang sudah dia kupas di 
dapur tadi. 


"Papa sedang sibuk?" tanya putrinya pada 
sang papa saat melihat layar laptop masih 
menyala. 


"Iya Nak, ada sedikit masalah di 
perusahaan." 
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Papa Ronald berucap jujur pada Ara agar 
putrinya mencontoh hal baik dari papa dan 
juga mamanya. 


"Masalah apa Pah?" 


Gadis itu mendekat dan melihat rincian 
keuangan perusahaan yang acak-acakan. 


"Boleh Ara bantu buat selesain Pah?" 
tawar remaja itu dengan senyum manisnya. 


"Boleh, Ara juga boleh ikut main juga 
sama mereka." 


Tanpa basa basi lagi, jari manis dan lentik 
gadis itu langsung mengotak atik keyboard 
laptop milik sang papa. Papa Ronald hanya 
diam dan melihat aksi dari putrinya tersebut 
dengan santai dan mengunyah potongan 
buah yang tadi dibawa oleh Ara. 


Ara masih saja berselancar di dunia LCD, 
hingga ada kata "Dapat," terucap dari bibir 
mungilnya. 
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"Pah, dana yang hilang ada yang pakai, 4 
orang yang sudah menggunakan dana 
perusahaan demi urusan pribadi mereka." 


Ara menjelaskan secara rinci kegunaan 
dana yang dipakai oleh orang-orang tersebut. 


Papa Ronald tersenyum puas, melihat 
perkembangan dari putrinya tersebut. Semua 
hal yang dia pelajari di Negeri orang lain di 
resapi dengan baik. Hingga kini namanya 
menjadi pengusaha termuda yang sukses 
dalam bidang perbisnisan. 


"Cepat sekali Nak, bagaimana caranya 
agar mereka bisa tertangkap dan masuk ke 
penjara?" 


Papa Ronald mengetes putrinya agar ikut 
terlibat dalam permainan penggelapan dana di 
perusahaan keluarga miliknya. 
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5. TIDAK AKAN MUDAH 


p ah bolehkah besok Ara ikut dengan 
Papa ke kantor? Mau lihat mereka 
yang main-main sama perusahaan Papa," 
ucap gadis itu dengan lembut. 


"Boleh sayang," sahut papa Ronald pada 
sang putri. 


Ada senyum tipis namun menyeramkan 
tercetak jelas di wajah cantik gadis itu. Begitu 
pula dengan wajah dingin dari papa Ronald. 


"Ya sudah Pah, Ara pamit mau ke kamar 
dulu ya. Badanku capek sekali hari ini," ucap 
lembut sang putri pada pria paruh baya yang 
menjadi salah satu kekuatannya kini. 
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"Baiklah, istirahatlah saja sayangku." 


Papa Ronald membelai lembut surai 
panjang Ara. 


"Dah Papa, nanti makan malam jangan 
lupa bangunin Ara ya Pah." 


Gadis remaja itu meminta tolong untuk 
membangunkannya nanti saat makan malam 
pada papanya sebelum dia membuka pintu 
kerja orang tuanya dan menutupnya pelan. 


Papa Ronald menghubungi salah satu 
kaki tangannya untuk mempersiapkan 
semuanya untuk esok hari. Karena saat dia 
datang nanti semua akan bungkam dan takluk 
karena ada sosok yang lebih menyeramkan 
daripada dia di masa lalu. 


Sedangkan di dalam kamar. Ara sudah 
merebahkan tubuhnya setelah lama tidak 
tidur di kamarnya sendiri. Dia berbicara 
dengan benda-benda yang dia temui disana. 


Boneka, lampu, buku, dinding dan semua 
pajangan kamar tidak luput dari 
pertanyaannya. 
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"Ini kalau orang lain tahu, aku bicara 
sendiri, dikira orang gila mungkin," gumam 
gadis itu di dalam kamar yang lama tidak dia 
tempati. 


Ara beranjak dari tempat tidurnya menuju 
meja belajar, di sana ada fotonya yang dulu. 
Memakai kaca mata dan rambut dikepang 
dua. Wajahnya kusam karena tidak pandai 
untuk berias. Gadis itu mengangkat bingkai 
fotonya di masa lalu. 


"Pantas saja semua orang jijik padaku, 
ternyata dulu aku seperti ini." 


Ara meletakkan lagi fotonya di meja 
belajar. Dia kembali mengingat bagaimana 
teman-teman sebayanya membuli dirinya 
dengan kejam dan sadis. Bahkan laki-laki 
yang dia kira tulus mencintainya ternyata 
hanya memanfaatkan dirinya, hanya karena 
remaja tersebut sering mendapat juara paralel 
antar kelas. 


"Hidupku lucu ya, banyak yang berkata 
aku anak miskin. Padahal mereka tidak tahu 
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saja. Akulah Putri pemilik sekolah yang 


mereka tempati." 


Senyum smirk tampak dari wajah cantik 
gadis remaja tersebut. 


"Sekarang perubaHanku sangat pesat, 
mereka tidak akan berani untuk memberikan 
umpatan yang membuatku sakit hati. Bahkan 
aku yang akan membuat mereka menangis 
memohon ampun di kakiku." 


Tawa Ara memenuhi kamarnya, dia 
merencanakan sesuatu untuk membalas 
dendam semua orang yang sudah 
membuatnya hampir gila karena ucapan dan 
juga perbuatan teman-teman sekolahnya. 


"Tunggu saja permainan cantik dariku 
nanti." 


Ara berjalan ke arah kamar mandi, 
mendinginkan pikiran dengan air hangat dan 
juga lilin aromatherapy yang sudah tertata 
rapi di kamar mandi miliknya. 


Gadis itu melepas pakaiannya satu per 
satu lalu masuk ke dalam bathup. 
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Membalurkan sabun aromatherapy ke 
seluruh badannya. Sesekali meniup 
gelembung sabun yang ada di telapak 
tangannya. 


Selesai dengan menstabilkan pikiran, Ara 
beralih mengenakan baju santai. Dia duduk di 
ranjang sambil membaca novel favoritnya dari 
ponsel pintar miliknya. 


Tidak membutuhkan waktu lama, karena 
tubuh Ara sedang lelah, akhirnya gadis itu 
terlelap juga dalam posisi terduduk di ranjang 
gueen zise miliknya. 


Ketukan pintu dari luar membuat remaja 
tersebut mengerjapkan kelopak matanya. Dia 
mengucek pelan dan mulai beranjak berdiri 
untuk membuka pintu kamar miliknya. 


Saat Ara keluar, bibik ART sudah berdiri 


di sana dengan menunduk hormat. 


"Nona Muda, makan malam sudah siap. 
Apakah Nona mau dibawakan ke kamar, atau 
turun ke bawah bersama Tuan dan Nyonya?" 
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tawar bibik senior kepada Ara saat dia sudah 
membuka pintunya dengan lebar. 


"Aku akan ke bawah Bik," sahut Ara 


dengan sopan. 


Bibi senior menemami gadis itu dari 
belakang, mereka berjalan menuju ruang 
makan di lantai satu. Di sana papa Ronald dan 
mama Elsa sudah menunggu kedatangan 
putri cantik mereka. 


"Malam Pah, Mah!" seru Ara sambil 
mencium pipi kedua orang tuanya. 


"Malam juga Princess," sahut mama Elsa 
sambil tersenyum. 


"Yuk kita mulai makan," ucap papa 
Ronald pada istri dan anaknya. 


Mereka mulai makan malam dengan 
tenang, tidak ada obrolan di meja makan. Bagi 
mereka saat makan tidak ada yang boleh 
bicara. Setelah makan dan duduk bersama 
adalah time yang tepat untuk berbicara dari 


hati ke hati. 
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"Selesai," ucap Ara saat piring makan 
miliknya sudah kosong tanpa sisa. 


Remaja itu mengambil air putih dan 
meminumnya hingga tandas. 


"Mama juga sudah selesai," sahut mama 
Elsa pada putrinya. Begitu juga dengan papa 
Ronald yang baru selesai dengan makannya. 


"Mah, Pah. Aku mau meminta sesuatu 
boleh?" tanya Ara tampak ragu-ragu. 


"Boleh saja sayang? Mama dan Papa akan 


1 


memenuhi permintaan kamu," sahut mama 


Elsa dengan wajah ceria. 
"Aku mau sekolah lagi." 
Deg 


Jantung mama Elsa serasa berhenti untuk 
berdetak. Dia tidak bisa berkata apapun 
dengan permintaan sang Putri kepadanya. 


"Sekolah?" 


Akhirnya papa Ronald menjawab ucapan 
Ara dengan nada tenang, meski hatinya 
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sebenarnya juga ketar ketir takut jika sesuatu 
menimpa putrinya lagi. 


"Iya Pah, sekolah." Ara mengulang 
ucapannya lagi di depan kedua orang tuanya. 


"Boleh saja Ara sekolah lagi. Tapi 
bagaimana kondisi kesehatan kamu Nak," 
sahut mama Elsa yang sudah bisa mengontrol 
hatinya. 


"Aku baik-baik saja Mah, tidak ada yang 
perlu di taktkan lagi." 
Remaja itu tetap bersikeras untuk 


membujuk kedua orang tuanya agar dia bisa 
bersekolah lagi. 

Mama Elsa dan papa Ronald hanya 
mampu mengiyakan apa yang diminta oleh 
sang Putri. Mereka mengiyakan permintaan 


gadis itu meski tidak rela. 


"Lalu mau sekolah di mana Nak?" tanya 
mama Elsa pada anak satu-satunya. 


"Sekolah yang lama Mah. Sekolah milik 
keluarga kita," sahut Ara dengan nada ceria. 
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Deg 
Deg 
Deg 


Mama Elsa memegang dadanya yang 
terasa berdenyut nyeri. Apa yang di takutkan 
ternyata terjadi juga. 


"Kenapa tidak pindah sekolah saja Nak, 
papa bisa memasukkanmu ke sekolah 
manapun, asal kamu tidak tersakiti dengan 
anak lain." 


Papa Ronald membujuk putrinya agar 
pindah sekolah. Agar anaknya tidak lagi sakit 
kepala karena shock atas pembulian dari 
teman-temannya. 


"Mah, Pah. Sekarang penampilanku 
sudah berubah menjadi seekor angsa yang 
cantik. Tidak ada yang tahu jika aku adalah 
itik buruk rupa yang pernah mereka bully. Jadi 
aku bisa bermain sesuka hatiku tanpa mereka 
tahu. Aku adalah gadis culun yang pernah 
mereka sakiti," jelas gadis itu dengan tenang. 
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Meyakinkan kedua orang tuanya agar tidak 
terlalu khawatir dengan keadaannya nanti. 


"Lagi pula di sana ada yang mengawasiku 
24 jam kan. Termasuk memberi tahu Papa 
dan Mama setiap kegiatanku. Siapa lagi jika 
bukan Tante cantikku," imbuh Ara lagi 
dengan tenang. 


Papa Ronald dan Mama Elsa hanya 
menghela napas pasrah. Mereka mengiyakan 
ucapan sang Putri untuk lanjut sekolah di 
sekolah lama. 


"Sebenarnya aku juga masih takut Pah, 
Mah. Ini tidak akan mudah. Tapi aku yakin 
bisa," batin Ara pada dirinya sendiri dan 
kedua orang tuanya. 
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6. KE PERUSAHAAN PAPA 


CC T angan biarkan dirimu terluka lagi ya 
_ J sayang," pinta mama Elsa pada 
Putrinya. 


"Baik Mah." Senyum manis terlihat di 
wajah cantik Ara. 


Selesai berunding mereka masuk ke 
kamar masing-masing. Sedangkan remaja 
yang baru saja meminta untuk kembali 


sekolah terlihat tidak baik-baik saja. 


"Bagaimana nanti jika mereka semua 


tahu, aku adalah si culun." 
"Apa aku akan baik-baik saja nanti?" 
"Apa dia akan mengenaliku?" 
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Semua pertanyaan membuat gadis itu 
menjadi pusing, kepalanya terasa berdenyut 
ngilu setiap memikirkan sesuatu yang 
mengganggu dirinya. 


"Tenang Ra, kamu bisa." 


Dia menghadap cermin dan berucap 
sendiri. Menenangkan hati serta pikirannya 
yang berkecamuk. 


"Mereka tidak akan tahu jika itu kamu. 
Kamu bukan Ara yang culun lagi," gumam 
gadis itu lirih. 

Remaja itu melihat lagi penampilan 
dirinya di masa dulu lewat bingkai foto. Lalu 
melihat dirinya di masa sekarang. 
Memastikan bahwa tidak ada yang 
mengenalinya kecuali kepala sekolah serta 
tantenya yang bekerja di sana. 


"Baiklah. Tidak ada yang perlu aku 
takutkan lagi." 


Ara tersenyum lalu tidur dengan tenang 
di malam itu. 
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Sementara di kamar kedua orang tuanya, 
keduanya masih enggan untuk memejamkan 
mata. Mereka menghawatirkan keadaan sang 
Putri yang ingin tetap bersekolah di tempat 
yang sama. 


"Pah, apa yang akan terjadi pada Putri kita 
nanti? Mama masih takut karena trauma Ara 
dulu." 


Wajah cemas masih meliputi raut wanita 
paruh baya tersebut. 


"Tenang Mah, kita lihat saja dahulu," 
pinta suaminya yang sebebarnya juga 
menghawatirkan putri semata wayangnya. 


Mama Elsa mencoba untuk tenang, dia 
mengambil napas dalam dan membuangnya 
pelan, begitu terus diulang 3 kali. 


"Lalu apa rencana Papa?" tanya mama 
Elsa pada suaminya. 


"Besok papa mau mengajak Ara ke 
perusahaan Mah, dia ingin memberi pelajaran 
pada orang yang membuat perusahaan kita 
terancam," ucap papa Roni pada istrinya. 
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"Jangan buat Ara dalam bahaya Pah, 
mama masih trauma dengan kejadian waktu 
dia tidak kunjung sadar karena terluka hati 
dan pikirannya," ucap sang Istri pada suami 
tercintanya. 


"Tidak akan Mah. Papa tidak akan 
membahayakan Putri kita apapun yang akan 
terjadi," sahut papa Ronald meyakinkan 
istrinya. 

"Baiklah Pah, mama ikut saja. Asal Papa 
janji, Putri kita tidak akan terluka." 


Papa Ronald mengangguk mengiyakan 
ucapan istrinya. Akhirnya lampu mereka 
dimatikan dan terlelap dalam mimpi masing- 
masing. 


Dering jam dari nakas membangunkan 
gadis remaja yang terlelap dalam tidurnya. 
Dia meraba meja nakas dan melihat jam beker 
yang sudah berjasa membangunkannya dari 
mimpi. 


Hoammmm 
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Ara menutup mulutnya saat menguap, 
lalu beranjak ke kamar mandi untuk bersiap 
menyelesaikan misi pertamanya dengan sang 
Papa tercinta. 


Selesai dengan ritual bersih-bersih gadis 
itu beralih ke lemari bajunya, memilih pakaian 
sesuai dengan usianya lalu merias wajahnya 
dengan make-up tipis. 


"Selesai," seru Ara seorang diri. Dia 
mematut dirinya di depan cermin lalu 
tersenyum ceria. 


"Ayo Ara, kamu bisa." Gadis itu 


menyemangati dirinya sendiri. 


Setelah semua siap, dia beranjak 
meninggalkan kamar nyamannya dengan 
membawa tas mungil yang selalu 
menemaninya kemanapun gadis itu pergi. 
Dengan langkah pasti remaja tersebut 
menuruni anak tangga dengan wajah ceria. 


Hingga sampailah dia di ruang makan. 
Terlihat kedua orang tuanya sedang 
menyesap minuman hangat favorit mereka 
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masing-masing sambil menunggu sang Putri 
bergabung dengan mereka untuk sarapan 
bersama. 


"Pagi Pah!" 


"Pagi Mah!" seru Ara dengan wajah 
cerianya. 


"Pagi juga Nak," ucap mama Elsa dengan 
senyum manisnya. 


"Wah, banyak sekali makanan kesukaan 
aku di meja makan, ada apa dengan hari ini?" 
tanya Ara dengan penuh tanda tanya pada 
kedua orang tuanya. Pandangannya ingin 
mendapat sebuah jawaban dari pertanyaan 
yang tadi dia ucapkan. 


"Bukankah nanti Ara mau membantu 
papa? Menangkap pencuri juga butuh tenaga 
juga sayang," jelas papa Ronald pada Putrinya 
yang sudah memilih lauk kesukaannya. 


Gadis itu berpikir sejenak, lalu 
mengangguk paham dengan ucapan sang 
Papa. 
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"Benar juga sih, aku juga butuh energi 
buat bermain di kantor Papa nanti," sahut Ara 
dengan tenang. 


"Ya sudah, mari sarapan pagi dulu," ajak 
papa Ronald pada anak dan istrinya. 
Mereka makan dengan tenang, tanpa 


obrolan apapun hingga makanan di piring 
mereka habis. 


Dengan cepat Ara menghabiskan 
makanan serta minumannya dengan cepat. 

"Ayo Pah," ajak gadis itu dengan nada 
tergesa. 


Uhuk.. Uhuk 


Papa Ronald terbatuk karena ucapan 
putrinya yang terlalu bersemangat untuk 
belajar di perusahaan miliknya. 


Mama Elsa memberikan segelas air putih 
untuk papa Ronald. 


"Sabar Nak, Papa juga belum selesai 
makan," tegur mama Elsa dengan lembut 
pada putrinya. 
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"Maaf Pah," sesal Ara hingga membuat 
pria paruh baya itu tersedak hingga terbatuk. 


"Tidak apa-apa Nak," ucap papa Ronald 
dengan lembut sambil membelai surai hitam 
putrinya. 


Papa Ronald segera menghabiskan 
sarapannya, agar mereka segera pergi ke 
kantor. 


"Selesai," ucap lirih papa Ronald pada 
mama Elsa dan juga putri satu-satunya. 


"Hayuk sekarang kita berangkat, jangan 
lupa persiapkan semua dokumen yang Ara 
temukan tadi malam." 


Papa Ronald memberi saran pada 
putrinya, dia mencoba untuk membuat 
anaknya ingat dengan bukti-bukti yang sudah 
dia temukan saat berada di dalam ruangan 
kerjanya. 


"Sudah Pah, aku simpan semua dalam 
flashdisk agar tidak hilang." 
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Gadis remaja itu kini mulai memasuko 
mobil mewah bersama dengan papanya. 
Dengan percaya diri dia duduk dengan tenang 
sambil memainkan ponsel pintar miliknya. 


Selang beberapa menit, mereka sampai di 
perusahaan terbesar di kota itu. Pintu mobil 
terbuka, tampak jejeran para karyawan dan 
karyawati menyambut mereka berdua. 
Mereka menunduk setengah badan dan 
mengucapkan selamat pagi secara bersama- 
sama. Tidak lupa juga jejeran dewan direksi 
ikut menyambut orang yang dianggap 
memiliki pengaruh tertinggi itu. 

"Wah cantik sekali gadis itu, pasti itu anak 


dari direktur utama," ucap karyawan yang 
melihat Ara secara langsung. 


"Jangan bermimpi untuk mendapatkan 
Putri Direktur." 


Salah satu temannya memberi sebuah 
peringatan agar teman sedevisinya tidak 
terlibat dalam masalah. 
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"Bilang saja lo iri, jika gue bisa dapetin 
Putri Pak Direktur," sahut karyawan tersebut 
dengan percaya diri. 


"Terserah kamu saja, saya sudah 
mengingatkan." 


Akhirnya teman yang memberi 
peringatan pada Johan tersebut pergi. Dia 
melanjutkan pekerjaannya yang menumpuk 
karena banyak masalah di dalam keuangan. 


Ara berjalan dengan papa Ronald, hingga 
sampai di ruangan kerja papa Ronald. 


"Pah, perusahaan sebesar ini kenapa 
banyak sekali tikus berdasi? Apa Papa dulu 
kurang selektif memilih partner kerja?" tanya 
gadis itu dengan membuka beberapa berkas 
di meja papanya. 


"Mungkin karena mereka terlalu lama 
ikut papa, jadi mereka meremehkan kerja 
papamu ini Nak. Apalagi papa kan setahun 
lebih tidak mengurus perusahaan karena ke 
Jepang bersamamu dan juga Mama." 
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Senyum tipis terlihat di wajah pria paruh 
baya tersebut. 


"Maaf Pah, karena aku semua kacau," 
ucap remaja tersebut dengan menunduk lesu. 
Ada genangan air di matanya yang siap untuk 
jatuh. 

Papa Ronald memeluk lembut sang Putri 
dalam  dekapannya, lalu menenangkan 


anaknya agar tidak merasa bersalah karena 
meninggalkan perusahaan. 


"Ini bukan salah Ara kok," ucap papa 
Ronald mencoba memberi ketenangan. 
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7. GADIS MENARIK 


A ra kini berada di perusahaan sang papa, 
dia berkeliling untuk melihat situasi dan 
juga hal-hal yang bisa dia buat untuk 
melaporkan kejanggalan yang ada nantinya. 
Dia berjalan seorang diri melihat sekeliling. 
Sudah lama dirinya tidak menginjak 
perusahaan sang papa semenjak dia remaja. 


"Perusahaan ini masih sama, tidak ada 
perubahan," gumam gadis itu di dalam 
hatinya. 


Bruk 
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"Maaf Nona, saya tidak sengaja," ucap 
seorang laki-laki yang terlihat lebih dewasa 
dari teman sebayanya. 


"Maaf juga tidak melihat Anda," sahut 
Ara dengan sedikit menunduk untuk minta 


maaf. 


"Maaf Nona, bolehkah saya berkenalan 
denganmu?" 


Johan berusaha mengulurkan tangannya 
agar remaja itu menjabat tangannya. 


"Maaf ya Om, tapi bukankah ini masih 
jam kerja? Kenapa tidak kembali bekerja." 


Gadis itu bertanya penuh selidik pada 
Johan, sedangkan pemuda itu tampak kikuk 
untuk menjawab ucapan dari Ara. 


"Sayang." Panggil papa Ronald pada Ara 
saat mencari keberadaan putrinya yang akan 
diperkenalkan saat rapat nanti. 


"Iya Pah," sahut Ara saat melihat papanya 
yang sedang menuju kearahnya. 
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"Rapat akan segera dimulai, kita ke 
ruangan rapat sekarang." 


Papa Ronald melihat ke arah Johan yang 
kikuk dan takut ketika dekat dengan putrinya. 


"Kenapa kamu masih ada di sini?" tanya 
pria paruh baya tersebut dengan tatapan 
tajam. 


"Ma-maaf Pak, tadi hanya kebetulan 
lewat saja," sahut pemuda itu dengan nada 
terbata. 


"Sudahlah Pah, tadi Ara tidak sengaja juga 
bertemu dengan Om ini," sahut Ara dengan 
senyum manis. 


"Om?" 


Papa Ronald menahan tawanya saat sang 
putri memanggil Johan dengan sebutan om. 


"Ya sudah, kita keruangan sekarang." 


Sambil menahan tawanya papa Ronald 
mengajak anaknya untuk mengikuti rapat 
dewan direksi. 
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"Dan kamu, kembalilah bekerja," tegas 
papa Ronald pada Johan. 


"Baik Pak," sahut pemuda itu lirih. 


Mereka mulai kembali beraktifitas lagi, 
Ara dan papanya juga masuk ke dalam ruang 
rapat. 


"Pagi semua," sapa direktur utama yang 
kini sedang berjalan bersama Ara. 


"Pagi Pak," sahut mereka serentak. 


"Apa kalian tahu kenapa saya kumpulkan 
di sini?" tanya papa Ronald pada sekumpulan 
orang yang bekerjasama dengan perusahaan 
miliknya. 

"Kita akan membahas masalah keuangan 
di perusahaan bukan?" jawab salah satu 
dewan direksi pada papa Ronald. 


"Tepat sekali, kita akan membahas 
keuangan dan menendang orang-orang yang 
merugikan perusahaan." 


Pria paruh baya tersebut bersikap tegas 
dan menatap setiap orang yang sedang duduk 
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di ruanagan tersebut untuk menunggu 
penjelasan dari direktur utama. 


"Baiklah, tampaknya kalian sudah siap 
dengan kejutan yang akan aku buat." 


Senyum menyeringai tampak dari wajah 
pria paruh baya yang kini sudah berada di 
depan banyak orang. 


"Sebelum saya membahas keuangan 
perusahaan, kali ini saya mengajak Putri 
tercinta yang bernama Princess A. Dia adalah 
gadis muda yang sudah dikenal di Negari 
Bunga Sakura dengan caranya mengatasi 
masalah, dan juga pebisnis muda yang sedang 
naik daun," jelas papa Ronald dengan bangga. 


"Wah Ayah dan Anak yang sangat 
kompak dan juga cerdas." 


Salah satu dewan direksi memuji direktur 
utama, mereka bertepuk tangan dengan 
serentak. Para dewan direksi tidak tahu 
kejutan apa yang dibawa oleh gadis remaja 
yang sekarang di elu-elukan tersebut. 
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"Salam kenal semua, saya Princess A 
pemilik dari perusahaan properti di Negeri 
Bunga Sakura yang sekarang semakin 
berkembang dengan pesat," ucap Ara dengan 
wajah lembut namun tegas dengan ciri 
khasnya sendiri. 


Salah satu peserta rapat mengangkat 
tangannya untuk bertanya. 


"Maaf Pak, apakah Putri Anda akan 
mengambil alih perusahaan yang sudah Anda 
dirikan dari awal?" tanya seseorang tersebut 
dengan penasaran. 


Beberapa dari orang yang hadir 
mengangguk setuju dengan pertanyaan yang 
baru saja diucapkan. 

Papa Ronald hanya tersenyum tanpa 


jawaban, hal itu semakin menambah 
penasaran para dewan direksi yang hadir. 


"Pertanyaan Bapak, nanti saja saya jawab, 
sekarang giliran saya yang ingin memberikan 
oleh-oleh dari Negeri Bunga Sakura." 
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Gadis remaja itu memutar laptopnya 
yang sudah di proyeksikan ke layar putih di 
depan para dewan direksi. 


Awalnya adalah sambutan Ara dan 
beberapa keindahan dari Negeri Bunga 
Sakura tersebut. 


Tepuk tangan riuh ditunjukkan pada 
remaja tersebut dengan berbagai ekspresi dari 
beberapa peserta yang hadir. 


"Pertunjukan utama akan segera saya 
perlihatkankan kepada Anda semua yang 
sudah berpengalaman." 


Ara tersenyum dengan menyeringai, 
namun tidak ada satupun yang mengetahui 
cara kerja gadis yang masih bisa di bilang bau 
kencur tersebut. 

Dia menampilkan proyek-proyek yang 
terbengkalai karena masalah keuangan, 
dengan teliti dan juga rinci masalah itu 
akhirnya menemui titik terang. 

"Siapa diantara kalian yang mengerjakan 
proyek pembangunan gedung dan pariwisata 
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di wilayah A?" tanya putri direktur utama 
dengan nada tegas, tidak ada nada bercanda 
ataupun ragu-ragu. 


"Sa-saya Nona," sahut pak Budi yang 
tampak ragu karena hasil dari proyeknya 
terbengkalai karena kendala keuangan. 


"Bisa bapak ceritakan pada Kami? 
Bagaimana uang sebanyak itu tidak cukup 
untuk membangun proyek di wilayah A?" 
tanya Ara dengan nada menginterogasi. 


Pak Budi dengan gemetar menjawab 
peryanyaan gadis itu. Semua ucapan dan juga 
tingkahnya menunjukkan gerak gerik yang 
aneh. Beberapa orang yang juga 
menggelapkan dana tampak panas dingin dan 
ketakutan saat Ara turun tangan membantu 
sang papa untuk mengusir semua tikus yang 
bersembunyi di dalam kantornya. 


Gadis yang masih menunggu jawaban 
tersebut akhirnya memutar semua dokumen 
yang dia temukan saat menerobos sistem 
keamanan milik pak Budi lewat laptop yang 
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dia miliki sebelumnya. Beberaoa orang 
tercengang dengan ketelitian dan juga 
kecerdasan yang dimiliki oleh putri direktur 
utama tersebut. 


"Masih ada beberapa bukti lagi bagi para 
tikus yang bersembunyi. Kalian mau 
menyerahkan diri atau di permalukan seperti 
Bapak yang bernama Budi tersebut," ucap Ara 
dengan tegas dan juga berwibawa. 


Beberapa menunjukkan dirinya lalu 
menyerahkan diri pada gadis muda tersebut, 
mereka membeberkan alasan mengapa 
menggelapkan dana perusahaan. Ada yang 
berkata jujur ada juga yang berbelit-belit 
dengan alasan yang di buat. 


Ara kembali menampilkan seseorang 
yang alasannya tidak jujur. Dalam video 
tersebut, pria paruh baya yang kini berdiri 
kaku disamping remaja cantik dan papanya 
terlihat pucat pasi. 


Video dengan durasi beberapa menit itu 
menampilkan dirinya berfoya-foya di sebuah 
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tempat remang-remang dengan lampu putar 
dan juga musik yang sangat keras. Ditambah 
lagi dengan didampingi para wanita yang 
berpakaian mini layaknya kurang kain. 


Dia tertawa dengan senang dengan 
beberapa wanita yang menemaninya. Selesai 
dengan duduk santainya, pria paruh baya 
tersebut membawa salah satu wanita cantik 
ke dalam sebuah kamar. 


Ara dan papa Ronald tersenyum smirk, 
sementara pelaku sudah tidak bisa lagi 
berkata-kata. 


"Siapa lagi yang mau ikut menggelapkan 
dana?" tanya Ara dengan suara lembut namun 


terkesan menyeramkan. 


Semua hanya diam, takut terhadap putri 
direktur utama yang sangat cerdik dan juga 
menyeramkan. 


"Adakah yang mau daftar jadi tikus 
berdasi seperti orang-orang tadi?" 


Gadis itu bertanya lagi, tetapi tidak ada 
yang melihat ke arahnya. 
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"Baguslah jika kalian sadar dengan semua 
konsekuensinya, jadi kado dariku sudah 
cukup sampai di sini saja bukan?" 


"Benar 'kan Pa?" ucap Ara dengan nada 
lembut pada papanya. 


"Terima kasih ya sayang," sahut papa 
Ronald dengan lembut. 


"Rapat kali ini selesai, jadi yang berniat 
untuk ikut main-main sama perusahaan 
dilanjut lain waktu bersama Putriku tercinta," 
tegas papa Ronald yang menyudahi rapat 
dengan membawa Ara keluar dari ruangan 
tersebut. 


Semua peserta rapat menghela napas lega 
saat keduanya sudah menghilang dari balik 
pintu. 


"Gila, Putri Direktur Utama sangat 
menyeramkan." 
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8. CANTIK! KENALAN DONG 


S elesai membantu papa Ronald di 
perusahaan, esok harinya Ara mulai 
kembali ke sekolah lamanya, dengan tampilan 
baru tentunya. Wajahnya yang makin segar 
dan juga cantik membuat semua orang akan 
mengira bahwa dia anak baru yang pindah 
dari sekolah lama. 


Gadis itu diantar oleh sopir pribadi 
dengan mobil mewah yang di miliki 
keluarganya. Perlahan roda mobil 
meninggalkan rumah besar miliknya dan 
melaju membelah ramainya pengguna jalan 
yang sedang beraktifitas seperti biasanya. 
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Sesampainya di sekolah, benar saja remaja 
itu menjadi bahan perhatian semua siswa dan 
siswi. Wajah cantik dan juga body yang 
menarik membuat dia mempunyai nilai plus. 

"Siapa dia?" 

"Cantik sekali, anak baru kayaknya." 

"Boleh nih di gebet." 

"Anak orang kaya kayaknya." 

"Perlu dilindungin dari para buaya." 

"Bisakah aku seperti dia." 


Banyak ucapan yang terlontar dari bibir 
para siswa dan siswi yang melihat ada 
bidadari cantik datang ke sekolahannya 
memakai seragam yang sama. 


Seseorang melambaikan tangan di depan 
ruangan piket. Ya itu tante Ara yang sedang 
menunggu keponakan cantiknya kembali ke 
sekolah serta mengawasi kegiatannya nanti. 


Gadis itu berjalan ke arah tantenya 
dengan tersenyum simpul. 
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"Apa kabar Tante? Lama tidak 
berjumpa," ucapnya dengan lemah lembut 
seperti biasa. 


"Kabar tante baik, kamu makin cantik saja 
sayang," sahut tante Ara dengan jujur. 


"Ini semua berkat dukungan dan juga 
motivasi dari Tante waktu itu. Sebelum aku 
ke negeri orang," jawab Ara apa adanya. 


"Ya sudah ayo ke ruangan kepala sekolah, 
kita harus bergegas agar kamu juga bisa cepat 
dapat kelas." 


Ara hanya mengangguk dan mengkuti 
langkah kaki tantenya. Dia sesekali melihat 
sekolah yang pernah membuatnya trauma 
dengan pembulian yang dilakukan oleh 
beberapa teman serta orang yang pernah 
menjadi kekasihnya, meskipun itu dianggap 
pura-pura oleh pemuda yang kerap di 
kerubutin sama gadis satu sekolah karena 
ketampanannya. 


Semua pandangan menuju ke gadis cantik 
yang sedang berbincang dengan petugas 


Rere Panda | 75 


piket. Mereka berdecak kagum dan sebagian 
ingin berkenalan dengannya. 


Tidak jauh dari sana orang yang pernah 
membuat Ara trauma juga melihat akrabnya 
petugas piket hari itu dengan murid baru. 
Senyum simpul tercetak di wajah tampannya. 
Dengan pesona yang dia miliki, pemuda itu 
mencoba mendekati Ara yang sedang berjalan 
ke ruang kepala sekolah. 


Brug 


"Ah." Rintih Ara saat pemuda itu 
menabrak bahunya dengan sengaja. 


"Eh maaf aku tidak sengaja," ucap Davi 
sambil mengulurkan tangannya mencoba 
untuk memberi gadis itu pertolongan. 


Tante Ara langsung melotot ke arah 
pemuda remaja tersebut, dalam hatinya dia 
masih tidak terima keponakannya di bully 
bersama teman-temannya. 


Dengan cekatan tante gadis itu menolong 
keponakannya yang jatuh karena ulah 
pemuda di depannya. 
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"Kamu tidak apa-apa Princess," ucap 
tantenya menyembunyikan identitas lama 


Ara. 


"Sudahlah Tante, aku juga tidak apa-apa 
kok, ayo kita ke ruangan kepala sekolah," 
bujuk Ara saat melihat tantenya sudah diliputi 
rasa emosi. 


"Dan untuk kamu, jalan jangan asal. 
nyelonong," ucap Ara dengan ketus sambil 
melihat Davi yang masih tidak percaya jika 
ada yang menolak pesonanya. 


Ara dan tantenya melanjutkan ke ruangan 
kepala sekolah meninggalkan Davi seorang 
diri dengan rasa tak percaya. 


Gelak tawa teman Davi membuat 
pemuda itu merasa kesal. 


"Pelet lo mana ampuh Vi," ucap Tegar 
sambil merangkul pundak sahabatnya. 


"Yah, Pangeran sekolah yang keren dan 
terkenal ditolak cewek mentah-mentah," 
sahut Rudi yang ikut menertawakan tingkah 
sahabatnya. 
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"Kalian bertiga bisa tidak untuk diam dan 
tidak membuat gue semakin kesal," ketus 
Davi pada kedua sahabatnya. 


Rudi dan Tegar masih saja membuat 
pemuda itu tampak kesal. Dengan kesal 
akhirnya remaja laki-laki itu mengajak 
temannya untuk ke kantin memesan 
makanan sebelum bel masuk berbunyi. 


Mereka bertiga menuju kantin untuk 
sarapan lebih dahulu, dan seperti biasanya 
Davi menjadi sorotan kekaguman banyak 
siswi yang ada di kantin. 


Saat mereka duduk dan sedang memesan 
makanan, Clara datang dengan membawa 
paperbag yang di sodorkan pada Davi. 


"Tolong di terima ya Dav," pinta gadis 
remaja yang surai panjangnya terurai dengan 


indah. 


Davi menerima dengan malas lalu 
menaruhnya di atas meja. 
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"Tolong dihabiskan ya, itu gue sendiri 
yang membuat." Dusta Clara sambil 
menundukkan pandangannya. 


"Mana mungkin lo bikin sendiri, anak 
manja kayak lo palingan juga minta bantuan 
sama Bibi rumah tangga," sahut Tegar yang 
mengunyah krupuk yang kini sudah dia buka 
sebelumnya sambil menunggu pesanan yang 
mereka tunggu datang. 


"Lo mana lihat gue masak," bentak Clara 
dengan emosi yang membuncah. 


"Gue tau karena setiap hari gue disuruh 
bokap buat kasih lembaran tugas ke bokap lo, 
dan gue lihat lo cuma duduk dan nyuruh 
pembantu buat masakin makanan yang lo 
bagi buat Davi." Tegar menjawab dengan 
santai, namun gadis itu tetap saja tampak 
kesal. Dia menghentakkan sepatunya karena 
merasa jadi bullian pemuda yang kerap dia 
lihat berada di rumahnya karena pekerjaan 
sang ayah yang menjadi asisten ayah Tegar. 
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Clara meninggalkan mereka bertiga 
dengan perasaan panas. 


"Awas saja, gue akan balas lo nanti Gar," 
gumam gadis itu sambil meninggalkan kantin 
karena malu. 


"Udah gak usah lihatin lama-lama, nanti 
suka loh sama tuh cewek," goda Rudi yang 
asik dengan ponsel pintar miliknya karena 
bermain sebuah game perang secara 
kelompok. 


"Hih jijik gue sama anak manja kayak 
dia," ucap Tegar sambil mebuang bungkus 
kerupuk ke tempat sampah. Tidak berselang 
berapa lama pesanan mereka akhirnya tiba. 
Mereka makan dengan tenang tanpa ada 
gurauan. 


Sedangakan di ruang kepala sekolah. Ara 
dan tantenya kini sedang berbincang santai 
dengan segelas teh hangat tentunya. 


"Nak Ara sekarang tambah cantik dan 
juga segar," puji kepala sekolah yang sudah 
tahu identitas dari Princess A. 
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"Iya Pak, syukur saya masih di beri 
kesehatan untuk kembali menuntut ilmu di 
sekolah yang di dirikan Papa saya." 


"Maaf Pak, jika tidak keberatan jangan 
panggil Ara dengan namanya ya. Panggil saja 
Princess," ucap tante Ara memberi 
peringatan. 


"Oh maaf, saya kurang tahu. Iya nanti 
saya akan memanggil dia Princess," sahut 
kepala sekolah dengan canggung. 


"Terima kasih Pak," ucap Ara tulus. 


"Nak Ara eh maksud saya Princess mau 
masuk kelas mana?" tanya kepala sekolah 


agak kikuk karena takut salah bicara. 


"Kelas yang dulu saja Pak, kan identitas 
saya juga baru. Tidak ada yang kenal kecuali 
Anda sama Tante saja," jawab Ara dengan 
sopan. 


"Baiklah jika itu permintaan Nak Princess, 
bapak akan mengantar ke kelas kamu yang 
dulu Nak." 
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Pak Kepala Sekolah menawarkan diri 
untuk mengantarkan Ara ke kelasnya yang 
dulu. Kelas yang sudah membuatnya berubah 
hingga sekarang. 
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9, MARI BERMAIN 


K epala sekolah membawa Ara ke 
kelasnya yang lama, banyak yang 
kagum akan kecantikan gadis itu. Mereka 
sama-sama ingin dekat dengan anak baru 
yang kini bersekolah di tempat mereka 
menuntut ilmu. 


Suasana di kelas yang awalnya tenang 
menjadi riuh ramai karena kedatangan murid 
baru. Mereka berpendapat dengan ucapan 
mereka sendiri, ada yang antusias, iri, bahkan 
bersikap biasa saja. Mereka berspekulasi 
dengan pikiran mereka masing-masing. 


"Anak itu bentar lagi ikut genk si populer, 
bakalan banyak orang sombong nantinya," 
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ucap salah satu anak yang gaya 
penampilannya tidak jauh berbeda dengan 
Ara waktu dulu. 


Ara mendengar ucapan dari salah satu 
sahabatnya yang tidak mengenalinya sama 
sekali. Dia hanya bisa tersenyum meskipun 


dalam hati sakit. 


"Nak perkenalkan nama kamu ya?" ucap 
pak kepala sekolah kepada gadis cantik yang 
berdiri di sampingnya. 


"Baik Pak," sahutnya sopan. 


"Halo semua perkenalkan nama saya 
Princess, mohon kerjasamanya ya," ucap 
gadis cantik itu ramah. 


"Hai Princess," sahut semua teman Ara 
dengan serentak. 


"Princess gue ada pertanyaan." 
Salah satu siswa mengangkat tangannya. 


"Tanya apa?" sahut remaja tersebut 
dengan lembut. 


"Sudah punya pacar belum?" 
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Semua menoleh kearah orang yang 
memberi peryanyaan kepada gadis itu. Tidak 
lama kemudian terdengar suara riuh dari satu 


kelas. 

"Huuuuuuuuuu." 

"Modus." 

Gelak tawa memenuhi seluruh ruangan. 

"Sudah-sudah Nak Princess kamu duduk 
di bangku belakang itu ya?" ucap pak guru 
membuat suasana kelas kembali kondisif. 

"Baik semua kita lanjut lagi pelajarannya, 
perkenalannya disambung lagi nanti setelah 
istirahat." 


"Baik Pak." 


Empat jam pelajaran membuat semua 
siswa dan siswi bersorak kegirangan saat bel 
istirahat mulai terdengar. Mereka berhambur 
pada kegiatan masing-masing. Sebagian 
mengerumuni Ara dengan harapan bisa 
berteman dengannya. 
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Sebagian lagi memilih untuk pergi ke 
kantin mengisi perut mereka yang 
keroncongan. 


Desas desus anak baru yang bernama 
Princess membuat Davi semakin gencar untuk 
mendekati gadis cantik itu. 


"Jadi dia berada di kelas sebelah, akan gue 
taklukkan gadis itu," batin Davi dengan 
senyum mengembang. 


"Wess, sahabat kita sedang dilanda 
asmara, tapi cuma sementara." 


Gelak tawa Tegar sambil memukul bahu 
Davi dengan kencang. 


"Sakit woi," ketus pemuda itu sambil 


memukul kepala sahabatnya balik. 


"Jangan kepala kenapa sih, demen banget 
bikin otak encer gue mendadak eror." 


Tegar mengusap kepalanya yang sakit 
akibat ulah dari sahabatnya. 
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"Gue belum puas buat bales lo yang suka 
ngagetin tiba-tiba," jawab pemuda yang 
duduk di atas meja dekat pintu masuk. 


"Lo lagi PMS atau gimana?" goda sahabat 
Davi yang satunya sambil terkekeh geli. 


"Gue masih normal kali." 


Percakapan mereka terhenti saat anak 
baru yang tadi ditemuinya lewat depan kelas 
pemuda itu. 


"Benar banget, ada bidadari yang jatuh ke 
bumi untuk gue lindungi," ucap Davi dengan 
pandangan mata kagum menatap sosok gadis 
cantik yang lewat di depan matanya. 


"Bagaimana kalau kita taruhan lagi, kali 
ini Pangeran Sekolah harus bisa dapetin anak 


" tutur 


baru itu dalam waktu satu minggu, 
Tegar dengan menaik turunkan alisnya, 
setelah mendapat ide yang menurutnya 


bagus. 


"Sulit kayaknya bagi sahabat tampan kita 
untuk dapetin itu cewek," sahut Rudi yang 
berjalan menuju pintu untuk ikut nimbrung. 
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"Mudah banget," jawab Davi tanpa basa 
basi. 


"Gue kan tampan, mana ada yang bisa 
nolak gue." 


Ketiga orang yang berada di dekat Davi 
menepuk jidat mereka masing-masing. 


"Tidak ada kata gagal bagi gue dapetin 
cewek manapun," batin Davi dengan senyum 
menyeringai. 


Tidak jauh dari itu Libra datang dengan 
teman-temannya, menatap anak baru dengan 
aura yang kurang bersahabat. 


"Awas saja kalau lo rebut Davi dari gue," 
batin Libra dengan mengeratkan kepalan 
tangannya. 


"Hei sayang," sapa gadis itu sambil 
bergelayut manja di lengan tangan Davi. 

"Cabut yuk gue lapar," ucap Rudi sambil 
merangkul Tegar meninggalkan Davi dengan 
Libra sendiri. 
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"Ada perlu apa lo datang kemari," ucap 
pemuda itu dengan dingin. 


H 


"Sayang, maaf kemarin itu gue . 


Belum sempat gadis itu menjelaskan 
maksudnya, remaja laki-laki yang tadinya 
bersemangat untuk mendapatkan anak baru 
tersebut mendadak dingin dan melepaskan 
tangan Libra dengan kasar. 


Dia berjalan menuju kantin menyusul 
kedua sahabatnya yang sudah dulu pergi ke 
sana. 

1 Si al." 

Hentakan kesal gadis cantik membuat 
teman satu genknya agak takut. 

"Sabar Li," bujuk temannya yang juga 
satu kelas dengan gadis itu. 

"Mungkin Davi butuh waktu untuk 


sendiri dulu," tutur temannya lagi mencoba 
menenangkan Libra yang emosi. 


"Ya sudah kita ke kantin yuk, ikut 
mereka." 
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"Siapa tahu dia mau baikan lagi. Mungkin 
juga karena lapar. Jadi mudah emosi." 


Benar saja, gadis itu mengikuti saran 
teman-temannya. Libra dan teman satu 
genknya mengikuti Davi dan kawan-kawan 
munuju kantin. 


Di kantin sekolah, Ara dan teman- 
temannya sibuk memilih menu makanan, 
mereka tampak senang dan juga akrab. Davi 
datang dengan menyuruh anak-anak lain 
bubar, hanya tinggal gadis cantik yang sama 
sekali tidak dikenali oleh pemuda itu. 

"Hai Cewek, boleh duduk disini," sapa 
Davi dengan menggunakan gayanya yang 
sedikit genit. 

"Kenapa?" tanya singkat gadis itu tanpa 
menoleh pada pemuda tampan yang duduk di 
sampingnya. 

"Boleh kenalan?" 


Davi mengulurkan tangannya bermaksud 
untuk menjabat tangan Ara. 
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"Maaf tapi saya tidak mengenal Anda." 


Ara pindah tempat mengikuti teman satu 
kelasnya yang tadi diusir Davi karena ingin 
mendekati gadis remaja yang baru dia temui 
di sekolah tersebut. 


Gelak tawa seluruh penjuru kantin 
membuat Davi tidak menyerah untuk 
mendekati gadis cantik itu. Dia semakin 
bersemangat saat semua teman 
menertawakannya. 


"Menarik sekali, gue bakal dapetin gadis 
itu dan memenangkan taruhan lagi." 


Libra yang melihat Davi mengejar anak 
baru, hatinya merasa panas. Dia mendekati 
Ara yang sedang bersama dengan teman- 
temannya. 


"Heh lo anak baru," ucap gadis yang 
populer dan cantik di sekolah tersebut. 


Ara tetap tidak menanggapi ucapan dari 
Libra, dia pura-pura bercanda dengan teman- 
temannya. 
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"Lo punya telinga gak?" 


Gadis itu menarik lengan Ara hingga 
gadis itu merasa kesal, namun dia berhasil 
menyembunyikan rasa kesalnya. 


"Maaf kamu siapa?" tanya gadis cantik itu 
dengan lembut. 


"Jangan sok cantik lo," ketus Libra pada 
Ara di depan teman-temannya. 


"Its show time," batin Ara tersenyum 
senang. 


Teman-teman Ara mencoba membantu 
gadis cantik yang ternyata ramah pada semua 
orang, mereka mendorong Libra karena 
sudah kasar pada teman satu kelasnya. 


Senyum Ara di dalam hati merasa dirinya 
sudah memulai sebuah permainan. 


"Ini belum seberapa, sebentar lagi kalian 
akan merasakan apa yang aku rasakan selama 
satu tahun karena ulah kalian," batin Ara 
dengan emosi yang membara karena 
perbuatan mereka. 
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10. PERANGKAP BIDADARI 


K ericuhan di kantin membuat semua 
orang melihat pemandangan yang 


kurang baik. 


Ara yang dianggap anak baru di sekolah 
itu di bully dan diperlakukan tidak baik oleh 
teman seangkatannya. Hal itu membuat 
kepala sekolah yang mengetahui identitas 
gadis remaja yang baru masuk itu turun 
tangan. 


Gadis cantik yang bisa menjaga dirinya itu 
membuat dirinya seakan tersiksa oleh teman 
lain kelas. 


"Ada apa ini?" 
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Kepala sekolah datang dengan wajah 
geram. 


"Dia duluan Pak yang mulai," ucap stella 
sambil menunjuk Libra yang berdiri dengan 
angkuhnya. 


"Kenapa Pak? Apa Bapak tidak lagi 
sayang sama saya?" sahut angkuh gadis 
remaja yang kini berada di depan kepala 
sekolah. 


"Kalian semua ikut dengan bapak." 


Kepala sekolah mempertegas tindakan 
yang dilakukan oleh Libra untuk kedua 
kalinya. 


Semua orang yang terlibat membuli dan 
menganiaya Ara dipanggil kepala sekolah 
diruangannya, termasuk orang yang berada di 
pihak gadis cantik, anak dari pemilik sekolah 
elit yang mereka tempati sebagai saksi. 


Setelah berada di ruangan kepala sekolah, 
mereka semua menunduk takut kecuali Libra 
yang masih terlihat sombong dan Ara yang 
pura-pura teraniaya. 
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"Apa yang kamu lakukan pada Nak 
Princess?" tanya pak kepala sekolah dengan 
sikap tegasnya. 


"Cuma bermain, lagian Bapak lupa siapa 
donatur di sekolah ini?" jawab Libra dengan 
nada sombong kepada kepala sekolah. 


"Cuma donatur saja sombongnya 
selangit. Saya tidak akan takut jika kehilangan 
anak dari donatur yang bersikap kurang baik 
terhadap temannya. Apalagi pemilik dari 
sekolah ini." 


Kata-kata yang terlontar dari bibir pak 
kepala sekolah membuat semua orang 
tercengang. Mereka tidak percaya dengan 
ucapan dari kepala sekolah. 


"Ma-mana mungkin." 


Libra seakan kehilangan kesombong- 
annya. Dia terhuyung ke belakang menabrak 
teman-temannya yang juga terkejut dengan 
ucapan dari kepala sekolah. 


"Kamu sudah keterlaluan Nak, dulu ada 
juga yang kamu buly hingga dia trauma dan 
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meninggalkan sekolah bukan? Bersama Davi 
dan teman-teman kalian." 


Pak kepala sekolah masih bersikap tegas 
dan juga dingin pada sosok gadis cantik yang 
kehilangan semangatnya karena sudah 
membuat anak pemilik sekolah elit terluka. 


Tiba-tiba semua anak yang ikut membuli 
anak baru itu berlutut dan meminta maaf 
pada Ara dengan linangan air mata. 


"Maafkan kami Princess, kami tidak tahu 
jika lo anak pemilik sekolah ini." 


"Iya maafkan kami." 


Teman satu genk Libra memohon ampun 


kepada Ara. 
Remaja cantik yang sekarang menjadi 
populer itu mendadak ikut jongkok dan 


melihat semua teman se-genk Libra dan 
memilih tertawa. 


"Kemana saja kalian? Di mana 
kesombongan kalian yang kalian banggakan." 
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"Setelah tahu saya anak pemilik sekolah, 
saya tebak. Kalian bakalan memohon untuk 
dibantu segala sesuatunya." 


"Tidak ada dari kalian yang benar-benar 
tulus." 


"Di pikiran kalian hanya ada harta dan 
kesenangan semata." 


Ara berucap dengan tegas dan juga 
dingin. Gadis itu juga melihat beberapa teman 
satu kelasnya. 


"Kalian sudah tahu identitasku, jadi 
adakah yang berteman dengan tulus?" 


Perkataan remaja tersebut membuat Libra 
tertampar, dia merasa bahwa dirinya sama 
sekali tidak ada apa-apanya dengan gadis 
cantik yang disebut sebagai Princess A. 


"Ma-af jika gue kurang ajar pada lo," ucap 
gadis yang tadinya angkuh serta sombong 
tersebut. 


"Buat apa? Bukankah harta dari orang 
tuamu membuatmu semakin tinggi. Apalagi 
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kamu anak dari salah satu donatur terbesar 


disekolah ini." 


Libra terdiam, dia tidak mampu lagi 
berkata apapun karena setiap apa yang dia 
utarakan selalu dipatahkan oleh Ara. 


"Maaf kepala sekolah, Bapak bisa 
melakukan apapun sesuai dengan apa yang 
Anda mau, namun lebih baik bersikaplah adil 
dengan semua hal yang terjadi." 


Ara keluar dari ruangan kepala sekolah. 
Dia berjalan tanpa ragu dan juga anggun. 
Teman sekelasnya mengikuti dari belakang 
dengan perasaan tak menentu. 


Saat lewat di depan kelas Davi dan 
kelompoknya, gadis itu tertahan karena di 
hadang oleh pemuda terpopuler di sekolah. 


"Hai Princess boleh 'kan kita berteman 


lebih dekat lagi?" 


Davi mencoba menebar pesonanya di 
hadapan gadis itu. 
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"Maaf, aku rasa ini tidak penting," sahut 
Ara dengan dingin. Teman-teman gadis itu 
terkikik geli melihat pemuda populer dan 
tampan di sekolah tidak dihiraukan oleh anak 


baru. 


Wajah kesal dari Davi membuatnya 
bertingkah sesuai dengan pikirannya. Dia 
memegang tangan Ara lalu mengajaknya ke 
taman sekolah sebelum dering bel berbunyi 
tanda memulai lagi pelajaran. 


Kedua remaja itu menjadi pusat perhatian 
banyak pasang mata. 


"Meraka cocok ya?" ucap lirih salah satu 
siswi yang melihat mereka menuju taman. 


Pendengaran Ara yang memang jelas 
menampik hal itu semua, meski di dalam hati. 


Sesuatu terlintas di pikiran gadis baru 
tersebut. Dia menghentikan langkahnya saat 
pemuda tampan dan populer di sekolahnya 
menggenggam tangannya erat-erat. 


"Tunggu," ucap Ara lirih pada Davi. 
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"Apa yang sebenarnya kamu mau? Kita 
juga tidak saling mengenal satu sama lain." 


Remaja cantik itu mulai bertanya pada 
pemuda di depannya. 


"Gue cuma mau deket sama lo doang, 
ingin melindungi lo dari orang-orang jahat," 
jawab Davi pada Ara tanpa ragu. 

"Cih, melindungi," batin Ara geram. 

"Buat apa? Lagian aku cuma anak baru 


yang tidak membuat masalah sama 
siapapun." 

Gadis itu masih saja terus berdalih pada 
pemuda di depannya. 

"Sebenarnya gue suka sama lo Princess. 
Sejak awal kita berjumpa tanpa sengaja." 

Davi berlutut di depan Ara dengan 


menggenggam tangan gadis itu. 


"Buat apa kamu bertingkah seperti ini. Ini 
di sekolah bukan di luar." 


"Tapi gue ingin mengucapkan ini pada lo 
langsung." 
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"Dasar buaya," batin gadis itu dengan 
wajah yang sudah tidak lagi ramah. 


"Sudahlah." 


Ara tampak bosan saat pemuda tersebut 
masih saja memaksanya untuk menerima 
ungkapan cinta darinya. Dia berpikir sejenak 
lalu tersenyum penuh dengan kelicikan yang 
tersirat. 


"Oke kalau begitu, kamu mau aku 
menjawab pertanyaan darimu ini kan. Temui 
aku besok di cafe pelangi jam tujuh malam, 
jangan sampai telat." 


Genggaman tangan Ara terlepas begitu 
saja dengan senyuman yang tercetak jelas di 
bibir pemuda itu. Dirinya gembira saat gadis 
yang menjadi taruhan mereka ingin bertemu 
dengannya besok malam. 


Ara berlalu saja dengan senyum jahat di 
dalam hatinya. 


"Persiapkan dirimu mantan, kali ini kamu 
yang akan merasakan bagaimana sakitnya aku 
waktu kamu buat mainan." 
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Di tempat yang tadi Davi tersenyum 
bangga. 


"Hah cuma begitu saja, mudah banget 
buat gue. Setelah ini gue traktir kalian karena 
taruhan kesekian kali bakal gue menangin." 


Ketik pesan di grup chat antara kedua 
sahabatnya sudah selesai terkirim. 

(Wah, lo berhasil dapetin si gadis dingin 
dan cantik itu?| 

Belum ada balasan dari Davi chat 


berikutnya muncul ikut mengomentari pesan 
singkat pemuda populer tersebut. 


[Gia memang, tapi gue bakal habisin 
uang lo Dav.| 
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11. HADIAH 


S etelah selesai dengan aktivitas di sekolah, 
Ara berencana untuk mampir di sebuah 
kafe untuk melanjutkan kegiatannya sebagai 
seorang pengusaha muda. Dengan laptop di 
dalam tasnya dan juga beberapa buku tebal 
dia memulai menunjukkan taringnya kepada 
bawahan di Negara Bunga Sakura. 


Dalam aktivitasnya, dia mempunyai 
sebuah rencana untuk menjebak orang yang 
sudah membuatnya terluka. 


Senyum tipis tercetak di bibir gadis cantik 
itu. 
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Seorang pelayan menghampirinya dan 
memberikan sebuah kertas berupa menu 
makanan dan minuman yang ada di cafe 
tersebut. 


"Mau pesan apa Nona?" tanyanya sopan. 


"Lemon tea sama kentang goreng saja ya 
Kak," sahut Ara dengan sopan. 


Pelayan tersebut meninggalkan gadis itu 
untuk mengambilkan pesanannya. Sementara 
remaja yang kini sedang sibuk dengan 
laptopnya dikejutkan oleh seseorang yang 
pernah melukai hatinya. 


"Loh, lo di sini juga?" tanya pemuda itu 
dengan entengnya. 


Ara memasang wajah kesal yang di depan 
Davi malah terlihat makin imut. 


"Lo nunggu siapa di sini sendirian?" 


Pemuda itu mencoba berbasa basi kepada 
Ara yang sedang sibuk dengan perusahaan 
miliknya. 
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"Kalau Anda tidak berkepentingan tolong 
jangan ganggu aktivitas saya sekarang. Saya 
tidak ingin diganggu." 


Gadis cantik di depan Davi berucap 
dengan nada dingim serta tegas. 


Merasa orang di depannya semakin tidak 
bisa diajak kompromi. Ara beranjak dari 
tempat duduknya dan menyimpan semua 
alat-alatnya ke dalam tas. Dia berjalan ke kasir 
untuk meminta pesanannya untuk di bungkus 
dan membayar segera. 

Davi yang melihat itu segera mengejar 
gadis cantik, yang dia sendiri baru tahu jika 
anak baru itu adalah anak pemilik dari sekolah 
elit yang biasa dia gunakan untuk tebar 
pesona di sekolah. 


"Tunggu, izinkan gue untuk mengantar lo 


balik." 


Davi memegang tangan Ara yang putih 
mulus bagai susu tersebut. 
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"Saya punya sopir pribadi, tolong lepasin 
tangan saya dan jangan ganggu terus kegiatan 
saya." 


Kata-kata Ara yang halus namun 
bermaksud emosi itu di artikan Davi. sebagai 
tanda bahwa gadis di depannya adalah orang 
yang lembut dan juga baik. 


Kekesalan Ara pada makhluk yang 
bernama Davi semakin menjadi, kala dirinya 
tahu jika dia dijadikan taruhan. Sama persis 
dengan apa yang dilakukan dengannya saat 
jadi siswa yang biasa saja namun cerdas. 


Sesampainya di mansion utama. Ara 
mencoba merubah moodnya agar tidak 
menjadi buruk. Dia langsung ke kamarnya 
untuk merebahkan badan dan juga 
menjernihkan pikirannya. 


"Kamu jual aku akan beli Dav, inget itu," 
ucap Ara dengan nada emosi. 


"Baiklah. Kejutan yang akan aku berikan 
besok untukmu akan membuatmu menyesali 
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semua hal yang pernah kamu lakukan 


padaku." 

Setelah semua kembali normal, gadis itu 
kembali menekuni dunianya yang di luar 
negeri hingga malam menjelang. 


Tok tok tok 


"Non Ara, makan malam sudah siap," 
seru bibik ART yang di tugaskan memanggil 
gadis cantik tersebut. 


"Baik Bik, sebentar. Ara mau 
membersihkan diri lebih dulu." 


"Baik Non." 
ART yang ditugaskan tadi kembali ke 


bawah dan memberi jawaban Nona Mudanya 
kepada Nyonya dan Tuan Besar yang sudah 
menunggu dengan tenang. 


Hingga gadis cantik itu turun dengan 
wajah cerianya seperti biasa. 

"Malam Mah, Pah," seru Ara dengan 
ramah dan juga ceria. 

Gadis itu langsung duduk. 
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"Makan dulu sayang," ucap Papa Ronald 
pada Putrinya. 


"Baik Pah." 


Mereka makan dengan hening tanpa ada 
percakapan apapun. 


Selesai dengan makan malam, mereka 
berada di ruangan keluaraga untuk berbicara 
dari hati ke hati. 


"Bagaimana harimu tadi di sekolah Nak?" 
tanya mama Elsa dengan lembut. 

"Baik Mah, ternyata jadi cantik itu bisa 
membuat kita lebih populer ya?" sahut Ara 
sambil nyengir kesal. 

"Apa ada yang mengganggu Nak?" 


"Ada Mah, salah satu anak donatur 
tersebar di sekolah cari gara-gara tadi sama 
gengnya yang Sok populer." 

"Anak dari paman Harun bukan Nak?" 

Papa Ronald menyahut ucapan Putrinya 


karena tahu maksud dari ucapan yang baru 
saja anaknya bicarakan. 
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"Iya Pah." 


"Apa rencanamu Nak?" tanya papa 
Ronald dengan senyum smirk tanda 
menantang Putrinya untuk maju. 


"Ada Pah besok Ara bakal kasih mereka 
kado terindah." 


"Apa yang sudah kamu persiapkan 
sayang?" tanya lembut papa Ronald pada 
Putrinya. 


"Kado yang bakal bikin mereka tahu 
bahwa penampilan bukanlah suatu tolak ukur 
dalam kehidupan." 


"Baiklah, Papa dan mama hanya bisa 
mensuport kamu dari jauh." 


Obrolan santai mereka berakhir ketika 
Ara meminta izin untuk tidur lebih dulu dari 
kedua orang tuanya. 


Gadis itu tersenyum penuh dengan 
sebuah harapan. Agar orang yang pernah 
menyakitinya dahulu mendapatkan hadiah 
istimewa darinya esok hari. 
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Malam yang dinanti Davi tiba. Dia datang 
dengan kedua temannya di sebuah kafe yang 
di kirimkan Ara melalui pesan singkat. Begitu 
juga dengan Libra dan teman satu gengnya. 
Ara mengirimkan pesan singkat di tempat 
Davi berada dengan alasan bakal mencabut 
hukuman dari kepala sekolah. 


Mereka berdua bertemu dalam satu 
ruangan yang Ara pesan. 

"Loh lo ada di sini?" 

"Kalian juga?" 

"Kami diminta Princess A untuk datang 
ke sini." 

"Sama, ini tempat kencan gue sama 
Princess A nanti." 

Davi berkata dengan penuh percaya diri. 


Tidak menunggu berapa lama. Kedua 
orang tua Davi dan juga Libra tampak geram 
dengan tingkah kedua anak mereka. 
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Sebelumnya Ara mendatangi kedua 
kantor cabang besar milik keluarganya yang 
dikelola oleh kedua orang tua Davi dan Libra. 


Plak 


Tamparan keras langsung mendarat di 
kedua pipi anak mereka. 


Ara tersenyum tipis, kedua remaja yang 
kini sedang di hajar oleh kedua orang tuanya 
bahka tidak tahu apapun masalah yang 
sedang mereka hadapi. 


"Kenapa Papa menamparku dengan 
kencang?" tanya Libra berharap mendapat 
jawaban... 


"Dasar anak bodoh, tahu apa kamu 
dengan usaha papa." 


"Aku tidak mengerti apa yang Papa mau," 
sahut Libra dengan tangisan dan juga 
sesenggukan. 

Sementara Libra kena marah papanya. 
Davi dihajar habis-habisan oleh papanya. 
Pemuda yang belum menangkap sesuatu 
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yang memberatkan dirinya saat papanya 
memukuli hingga memar. 


Ara merubah penampilan seperti semula, 
saat dia terakhir kalinya masuk sekolah dan di 
bully. 

"Kamu?" 

"Kalian sudah ingat? Iya ini aku orang 
yang kalian bully di tempat kosong. Kalian 
yang membuatku trauma." 

"Hadiah aku ini masih belum cukup. Jadi 
nikmatilah hasil dari yang kamu tanam." 

"Tapi ini tidak ada ikut campur orang tua 
sama sekali." 

"Aku jadi begini juga karena kalian." 
Semua orang yang ikut terlibat mendapat 


hukuman berat dari kepala sekolah. Mereka 
di skors selama 1 bulan. 


"Masih belum?? 


Ara berucap dalam hati. Dia masih belum 
puas hanya melihat tanpa ikut memberi 
pelajaran pada lawannya. 
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"Tunggu tanggal mainnya sekarang ya 
sayang." 


"Kado terindah yang akan membuat 
mereka menyesal. 


Apa ya kira-kira? 
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12. BURONAN 


G adis remaja yang cantik dan juga kaya 
tersebut melangkah melihat 
penderitaan yang dialami oleh Davi maupun 
Libra. Dia tersenyum tipis dan duduk dengan 
anggun sebagai penonton. 


"Apa yang sebenarnya lo ceritakan pada 
mereka?" bentak Libra yang sudah mulai 
berdiri dan menghampiri Ara yang duduk 
manis. 


"Jangan berani berkata kasar sama Nona 
Muda," sahut ayah Libra dengan nada 
intonasi yang tinggi. Hingga membuat gadis 
itu tidak berani melangkah lagi. 
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"Jangan sentuh Nona Muda Nak." Kini 
ibu Libra yang bilang untuk meminta Putrinya 
diam di tempat. 


"Siapa sebenarnya lo, hah?" 


Libra bertanya dengan nada keras hingga 
membuat ayahnya turun tangan. 


Plak 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi 
Libra. 


"Bicara sopan dengan Nona Muda." 


"Bicaralah dengan baik denganku, atau 
kamu akan terus menderita di sini dengan 
orang yang kamu cintai." 


Ara dan juga Libra melihat Davi yang 
dipukuli oleh ayahnya dengan brutal. Sang 
ayah sudah kalap hingga lupa siapa yang 
berada di depannya. 


"Lihatlah orang yang kamu cintai, sakit 
bukan melihat dia terluka. Bagaimana jika 
kamu yang berada di posisinya?" 
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Kini Ara mengangkat satu kakinya dan 
menopangkan ke kaki satunya. 


"Maksud lo apa?" 


Gadis cantik dengan rambut lurus yang 
digerai itu kembali membuat kejutan. 


Dia memakai kaca matanya yang dahulu 
dan mengepang kedua rambutnya. 


"Lo?" 


Davi maupun Libra amat sangat terkejut. 
Mereka tidak menyangka bahwa orang yang 
pernah mereka bully adalah anak 
konglomerat yang memperkerjakan kedua 
orang tua mereka hingga sekarang dan 
menjadi perusahaan yang sangat sukses. 


"Apa mau lo?" 


Davi berkata dengan nada sinis dan 
memar di wajahnya karena ulah dari ayahnya 
sendiri. 


"Mauku kalian menderita." 
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Ara beranjak dari tempat duduknya dan 
berjalan keluar dari cafe yang sudah di 
booking oleh Ara sebelumnya. 


Sebelum gadis cantik itu pergi, dia 
berbalik dan berkata "Lanjutkan saja acara 
reuni kalian." 


Selepas remaja tersebut pergi. Cafe 
kembali terdengar suara tangisan dari. dalam. 
Senyum mengembang tercetak. dari wajah 
cantik nan ayu seorang Princess A. 


Dalam perjalanan pulang Ara masih 
tersenyum karena rencananya berhasil. 


"Dendamku sudah terbalaskan, sekarang 
giliran menata kembali hati dan kehidupanku 
yang baru," gumam gadis cantik yang kini 
sedang memandang jalanan di jendela kaca 
mobil mewah miliknya. 

Drtttt 


Getar ponsel Ara membuat lamunannya 
menjadi buyar seketika. 
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Gadis itu melihat siapa yang 
menghubunginya kini. Terlihat di sana tertera 
tulisan sekretaris cantik. Telephon dari luar 
negeri tepatnya. Dia mengangkat ponsel 
pintar miliknya dan memulai pembicaraan 
dari sana. Raut wajah terkejut terlihat di wajah 
cantiknya, tetapi selanjutnya aura membunuh 
terasa hingga sopir pribadinya merinding saat 
melihat wajah Nona Mudanya dari kaca spion 


mobil. 


Komunikasi mereka terputus. Gadis itu 
tetap memandang kaca jendela mobil. dengan 
anggun, padahal tadi raut wajahnya yang 
bingung terlihat. 


"Pak langsung kemansion ya?" pinta Ara 
dengan nada sopan serta ramah. 


"Baik Nona." 


"Jangaj takut sama Ara ya Pak. Ara tidak 
menggigit," ucap gadis itu sambil tertawa 
mencairkan suasana yang sempat menegang. 


"Tidak Nona." Singkat jawaban dari sopir 
membuat remaja cantik itu ikut tertawa. 
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"Pak sopir lucu." 


Tawa gadis cantik itu mewarnai. 
perjalanan dari cafe yang sedari tadi 
menengangkan kini menjadi hangat, hingga 
sampai di mansion utama milik keluarganya. 


Ara terburu-buru untuk keluar dan 
menemui kedua orang tuanya untuk kembali 
ke Negeri Bunga Sakura. 


"Papah, Mamah," seru sang putri sambil. 
mencari di mana keberadaan orang tuanya. 


Dia masih mencari kedua orang yang 
sangat berharga untuknya. 


Tetap tidak menemukan, gadis cantik itu 
menyusuri kamar dan juga ruang kerja sang 
Papa. Ara berharap akan menemukan 
sepucuk memo yang sering papa Ronald 
selipkan di buku setiap pulang terlambat atau 
lembur. 


Gadis itu masuk ke ruangan kerja sang 
Papa. Dia menemukan memo yang berisi 
sebuah perintah. 
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"Larilah ke Negeri Bunga Sakura Nak, 
jangan sampai mereka menemukanmu juga." 


Pesan singkat yang membuat gadis itu 
tambah bingung. 


Dari luar terdengar suara senjata api yang 
saling bersahutan. Ara yang berada di dalam 
ruangan kerja papa Ronald langsung 
menutup pintu dan menguncinya rapat-rapat. 


Duk duk duk 


Gadis cantik itu terpaku menatap pintu 
yang didobrak dari luar pintu. 


Keringat dingin Ara mengucur bebas, 
pasalnya dia tidak pernah mempelajari ilmu 
bela diri sama sekali. Kemana-mana dia 
dikawal oleh beberapa penjaga dari kejauhan, 
namun kali ini penjaganya juga sibuk 
mempertahankan mansion serta dirinya yang 
bersembunyi entah di mana. 


Bruk 
Pintu ruangan kerja terbuka dengam 


paksa. Musuh kini mencari keberadaan gadis 
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cantik yang sedang berlari di lorong-lorong 
ruangan rahasia menuju jalan raya. Napas Ara 
terengah-engah selama beberapa jam dia 
berlari hanya untuk mencari cahaya matahari. 


Setelah dirasa aman, Ara beristirahat 
duduk dan menangis karena takut. 
"Papa, Mama, Ara takut. Kalian ada di 


" 


mana. 


Belum lelah rasa capek yang mendera 
tubuh gadis itu suara orang bicara mencari 
keberadaannya membuatnya berlari lagi. Ara 
berharap bahwa dia akan segera keluar dan 
bersembunyi di tempat yang aman. 


Akhirnya remaja itu berhasil keluar dari 
lorong rahasia. Dia langsung bersembunyi 
diantara semak-semak dan dedaunan yang 
rimbun. 


Ara mendengar suara orang mengobrol 
dan sepatu pantotel yang beradu di jalan raya. 


"Kemana dia pergi, kita pasti akan kena 
omel Bos Anton." 
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"Bos Anton, siapa dia," gumam gadis 
cantik itu di dalam hati. 


Di dalam tempat persembunyiannya, Ara 
melihat ada seekor ular yang melintas di dekat 
kakinya. Rasa takut menderanya, namun dia 
juga tidak ingin tertangkap oleh sekelompok 
orang berjas hitam. 


"Dia tidak ada di sini kelihatannya." 


"Benar, dia pasti tidak jauh dari lorong 


tadi." 


Mereka akhirnya meninggalkan Ara yang 
sudah pucat pasi karena seekor ular yang 
melintas melewati kakinya. 


Setelah dirasa orang berjas hitam suruhan 
Bos Anton pergi. Ara langsung keluar dari 
tempat persembunyiannya karena rasa takut 
akan hewan berbisa tersebut. 


Saat Ara ingin melangkahkan kakinya. 
Dia tidak sengaja menyenggol kepala dari ular 
berbisa tersebut. 
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"Aaaaaaa," teriak Ara saat kakinya 
dipatok oleh ular. 


Tidak lama kemudian pandangnya mulai 
kabur, dia pingsan di tempat. 


Di tempat lain sang Big Bos marah karena 
anak buahnya gagal menjalankan misi untuk 
membawa Ara ke kediaman miliknya. 


"Kalian kerja tidak ada yang becus, 
menangkap satu wanita saja tidak bisa." 


Prang 


Gelas yang berisi anggur merah tersebut 
langsung melayang kehadapan para anak 
buahnya yang tadi mengejar Ara namun tidak 
juga dapat. 

"Maafkan kami Bos, kami kehilangan 
jejak gadis itu. Esok akan kami cari lagi di 
mansion tempat tinggalnya yang sudah porak 


poranda karena kami." 


"Cari gadis itu sampai ketemu, atau 
nyawa kalian yang akan ku bunuh." 
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Siapa gerangan Bos Anton?? 
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13. PENCARIAN DILAKUKAN 


G adis itu tersadar, kepalanya berat. Dia 
melihat sekelilingnya bercat putih 
dengan gorden hijau beraroma infus dan 
obat-obatan. 


"Aku ada di rumah sakit? Aku kira bakal 
tamat di tempat tadi." Ara bergumam dalam 
hati sambil melihat sekitar. 


"Nona sudah sadar?" 


Sosok pemuda tampan dengan jas khas 
dokter dan stetoskop yang bertengger di 
lehernya membuat Ara menoleh ke sumber 
suara. 
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"Si-siapa Anda?" ucap remaja cantik itu 
tampak ragu dan waspada. 

"Saya Satria, tidak sengaja menemukan 
Anda yang pingsan di jalan dengan wajah 
pucat pasi." 

Ara mengingat kilas balik dirinya yang 
dikejar sekelompok orang dan bersembunyi 
hingga di patok ular berbisa. 


"Maaf Dokter Satria, Ara baru ingat apa 
yang terjadi." 

"Iya Nona tidak apa. Istirahatlah sebentar, 
nanti biar saya yang mengantar Anda 
pulang." 

"Maaf Dokter, Ara tidak punya rumah." 


"Kalau Nona tidak punya rumah, 
bagaimana nanti pulangnya?" tanya Dokter 
Satria pada gadis tersebut. 


"Ara juga tidak tahu Dok." 


Remaja tersebut menundukkan kepala 
dan murung karena bingung akan tinggal di 
mana. 
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"Ya sudah begini saja, sementara waktu 
Nona bisa tinggal di apartemen milik saya. 
Nanti saya yang akan kasih kunci sama 
Nona." 


Belum Ara mengatakan sesuatu, dokter 
muda tersebut lalu memotong ucapan gadis 
itu dengan cepat. 


"Tenang, saya tidak tinggal di apartemen 
yang sama. Cuma bibik pembantu yang ada 
di sana untuk membersihkan tempat tinggal 
saya jika pekerjaan terlalu banyak." 


Ara menghela napas lega, pasalnya dia 
tidak pernah tinggal satu atap bersama 
dengan orang asing. 


"Bagaimana saya bisa membalas kebaikan 
dari Dokter?" ucap Ara tulus pada dokter 
muda tersebut. 


Dokter Satria hanya tersenyum dan 
berlalu begitu saja. 


“Istirahat saja Nona." 
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Ara terdiam di atas ranjang rumah sakit, 
dia berpikir bagaimana keadaan kedua orang 
tuanya kini. 


Jika dia mencari keberadaan kedua orang 
tercintanya, gadis itu pasti tidak mudah untuk 
menemukannya. Entah Bos Anton yang 
dibicarakan orang suruhannya itu membawa 
kedua orang tuanya ke mana. 


Ara memandangi jendela kaca rumah 
sakit, dia melihat gumpalan kapas putih yang 
terbentang di langit biru. 


"Semoga saja Papa dan Mama tidak apa- 


apa." 


Remaja cantik itu berbicara sendiri di 


dalam hati. 


Dia mengingat ponsel pintarnya. Di sana 
gadis itu mampu menghubungi orang-orang 
kepercayaannya, namun saat dia menyentuh 
benda pipih canggih tersebut. Layarnya retak, 
hingga tidak mampu lagi untuk digunakan. 
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Ara merasa sangat sedih dia tidak mampu 
berpikir lagi hingga suara ketukan pintu 
membuyarkan semuanya. 


Tok tok tok 


"Permisi Nona, makan dulu agar kondisi 
Anda bisa lekas membaik," tutur seorang 
perawat yang memakai baju khas warna 
putihnya. 


"Iya Suster, terima kasih," sahut Ara 
dengan tulus. 


Bos Anton masih mencari keberadaan 
gadis cantik dari dua sandera yang kini berada 
di dalam istana megahnya. 


"Cari gadis itu sampai ketemu. Hari ini 
harus ada pernikahan antara aku dan anak 


mereka." 


Bos kejam dan egois tersebut menunjuk 
Papa Ronald dan Mama Elsa yang terikat dan 
mulutnya terbungkam menggunakan kain. 
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"Jangan pernah pulang tanpa membawa 
Putri mereka." 


Sosok pria paruh baya tersebut tertawa 
renyah karena merasa dirinya menang. 


"Lihatlah nanti. Calonku akan datang. 
Kalian akan menjadi saksi pernikahan 
kelimaku." 


Mama Elsa menggeleng pelan sambil 
menitihkan air mata. 


"Ara semoga kamu selamat Nak," ucap 
mama Elsa dalam hati. 


"Maafkan Papa Nak." 
Papa Ronald berucap dalam hati. 


Semua anak buah Bos langsung berpencar 
mencari keberadaan gadis cantik tersebut. 
Mereka berambisi untuk menemukannya 
karena sebuah imbalan yang lumayan 
fantastis jumlahnya. Sebelum mereka mencari 
keberadaan Ara. Bos Anton memberi mereka 
sebuah janji. 
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"Jika kalian membawa gadisku dengan 
tidak ada luka sekecil apapun dan dalam 
keadaan sehat, maka 10 Milyar akan menjadi 
imbalan untuk orang yang menemukan calon 
pengantinku dengan selamat." 


Semua mata berbinar mendengar ucapan 
dari Bos Anton. Siapa pun pasti akan tergiur 
dengan imbalan yang lumayan fantastis 
jumlahnya. 


Selepas memberi mandat, pria paruh baya 
tersebut meninggalkan dua orang sandera 
yang sudah tidak mampu untuk kabur. 


Semua orang suruhan Bos Anton 
menyebar meninggalkan istana megah, hanya 
untuk mencari keberadaan Ara. 


Para istri dari Bos Anton merasa ketar 
ketir, pasalnya jika suaminya berhasil 
menemukan gadis remaja tersebut. Mereka 
akan diceraikan serentak tanpa alasan. 


Istri Bos Anton mempunyai sebuah ide, 
dia membisikkan sebuah rencana guna 
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kelangsungan kehidupan mereka di dalam 
Istana. 


Ke empat istri Bos Anton ikut mencari 
keberadaan gadis remaja yang disebut sebagai 
calon istri yang kelima. Pria paruh baya yang 
kini sedang asik dengan pikiran dewasanya 
tidak peduli apa yang dilakukan oleh ke 
empat istri sahnya. 


Empat orang wanita paruh baya tersebut 
menyebar dengan menyewa sebuah mata - 
mata guna mengetahui keberadaan Ara. 


Dari informasi yang mereka dapat gadis 
remaja itu terakhir terlihat di rumah sakit 
sehat yang jaraknya lumayan jauh dari 
mansion dari dua sandera yang kini masih 
belum bisa bebas tersebut. 


Keempat wanita paruh baya itu bergegas 
mencari keberadaan Ara agar cepat 
menyembunyikan gadis incaran suaminya 
tersebut. 


Sementara anak buah dari Bos Anton 
mengincar imbalan yang fantastis demi 
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kelangsungan hidup mereka. Mereka 
berlomba-lomba untuk mendapatkan apa 
yang diminta oleh pria paruh baya yang 
sedang sibuk di istana megahnya. 


Ara yang tadi ditawari oleh pemuda 
tampan yang berprofesi sebagai dokter. Ikut 
masuk ke dalam mobilnya yang terparkir di 
halaman rumah sakit. Dokter muda itu 
membawa serta remaja cantik yang tadi dia 
tolong untuk singgah di apartemen miliknya 
sementara waktu. 


Setelah mobil berjalan. Anak buah Bos 
Anton masuk ke dalam rumah sakit 
menanyakan keberadaan gadis cantik itu pada 
orang-orang yang berada di dalam sana. 
Mereka berpencar hanya untuk imbalan. 


Istri-istri Bos Anton yang tadi juga 
mendapat informasi jika Ara dirawat di rumah 
sakit umum, mengurungkan niat mereka. 
Karena semua anak buah suaminya berada di 
dalam dengan tujuan untuk mencari calon 
pengantin Bosnya yang usianya hampir 
setengah abad. 
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"Bagaimana kita mencari gadis itu, 
mereka berada di sini juga." 


"Kita tidak boleh sampai keduluan 
mereka, mending kita cari informan lain, agar 
tidak sampai mereka menemukan gadis itu 
nanti." 


Keempat wanita paruh baya tersebut 
meninggalkan halaman rumah sakit dan 
mencari informan terpercaya agar cepat 
menemukan Ara. 


Dokter Satria yang tugasnya sudah selesai 
mengantarkan gadis remaja dan cantik 
tersebut ke apartemen miliknya, Ara hanya 
mampu diam dan melihat jendela kaca mobil 
milik dokter Satria. 


"Nona? Apa Nona tidak mempunyai 
keluhan lain. Saya masih kurang yakin saat 
Nona bilang sudah mendingan tadi," ucap 
dokter Satria penuh perhatian. 


"Sudah kok Dokter," sahut Ara dengan 
senyum tipis dari bibirnya. 
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14, MENOLONG ARA 


S elama dalam perjalanan, Ara hanya 
terdiam saja. Dia memikirkan apa yang 
nanti terjadi pada kedua orang tuanya. Di 
dalam pikirannya yang berkecamuk dia hanya 
mampu berpikir positif. 

Dokter muda yang kini menyetir mobil 


tersebut mengamati gadis remaja yang 
kemarin dia tolong. 


"Nona?" ucap Satria pada Ara dengan 
ramah, namun pandangannya tertuju pada 
jalanan. 


"Eh i-iya ada apa Pak Dokter," sahut Ara 
agak kikuk. 
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"Apa ada yang mengganggu pikiranmu 
Nona?" 


"Emm iya ada." 


Gadis itu menjawab jujur namun dia 
terlihat murung. 


"Mungkin saya bisa membantumu 
Nona?" tawar pemuda yang berprofesi 
sebagai dokter tersebut. 


"Dokter sudah berbaik hati memberi saya 


tempat tinggal, itu sudah lebih dari cukup 
kok." 


Setelah menjawab pertanyaan dari 
pemuda itu, Ara mencoba untuk menutupi 
kesedihannya dengan memberikan senyum 
manisnya, meski terlihat sangat terpaksa. 
Dokter muda tersebut mengerti ada sesuatu 
yang aneh dengan gadis yang dia tolong. 

Akhirnya mereka sampai juga di 
apartemen milik Satria. Pemuda itu hanya 


mengantarkan Ara untuk beristirahat di 
apartemen miliknya untuk sementara waktu. 
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Akan tetapi mereka berdua tidak tahu jika ada 
yang diam-diam mengikutinya. 


Pintu apartemen mulai dibuka oleh 
dokter muda tersebut, namun tiba-tiba. 


Bruk 


Seseorang memukul Satria dari belakang, 
pemuda tersebut langsung pingsan 
sedangkan Ara dibius dan dibawa pergi oleh 
orang-orang suruhan Bos Anton. Anak buah 
yang mendapatkan gadis itu tampak senang, 
dia membayangkan jika dirinya mendapat 
imbalan fantastis dari Bos besarnya. 


Teman-temannya yang melihat jika salah 
satu mendapatkan gadis incaran Bosnya. 
Merasa iri dan akhirnya saling membunuh 
satu sama lain hanya karena uang. 


Karena kondisi yang sangat kacau, para 
istri dari Bos besar diam-diam membawa Ara 
dan menyembunyikannya. Hingga tidak 
satupun dari anak buah Bos Anton 
mengetahuin rencana dari Nyonya besar 
mereka. 
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Ara dibawa ke suatu tempat dengan 
keadaan masih pingsan karena obat bius. 


Sementara di apartemen Satria. Bibi yang 
setiap hari membersihkan tempat tinggal 
pemuda tersebut terkejut saat melihat 
majikannya tergeletak di depan pintu tidak 
sadarkan diri. 


Dia lalu menghubungi ambulans untuk 
memberi pertolongan pada pemuda tersebut. 


Selang beberapa menit kemudian suara 
sirine mobil ambulans datang, mereka 
menolong Satria dan membawanya ke rumah 


sakit. 


Satria yang sudah ditangani oleh dokter 
lainnya kini kondisinya sudah membaik. 
Kepalanya yang tadi keluar banyak darah 
karena benturan benda keras, sudah terobati. 
Pemuda itu mulai siuman, dia melihay langit- 
langit bercat putih dengan bau obat yang 
menyeruak. 


Seketika dia teringat akan gadis remaja 
yang ditolongnya tempo hari. 
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Satria mulai bangkit dari ranjangnya, dia 
memencet nomor polisi dan menghubungi 
seseorang yang dia kenal. 


"Hallo Kak, apa kakak sedang sibuk?" 
Satria mulai bicara meski dengan nada bicara 
yang tampak terbata. 


"Kamu kenapa Sat?" Tampak nada cemas 
yang terlihat meskipun tidak bertatap muka. 


Satria menceritakan apa yang terjadi pada 
kakaknya, dia bercerita tentang gadis yang 
ditolongnya tempo hari, namun diculik oleh 
anak buah seseorang. 


Kakak Satria yang bernama Edo 
mendengarkan keluh kesah sang adik. Dia 
juga akan membantu menemukan gadis yang 
dimaksud oleh adiknya dengan bantuan 
semua teman dan anak buahnya. Bermodal 
pangkat serta jabatan yang tinggi membuat 
kakak dari pemuda yang sedang terluka 
tersebut mudah untuk menjamin keselamatan 
remaja yang di cari adiknya. 
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Selesai menghubungi kakaknya, Satria 
mulai berjalan untuk ikut mencari Ara. 


"Kenapa aku peduli dengan gadis itu?" 
batin Satria dalam hati. 


"Loh, Dokter Satria mau kemana?" tanya 
seorang dokter muda cantik yang seumuran 
dengan pemuda itu. 


"Aku ada urusan sedikit, tolong nanti jika 


ada yang bertanya. Aku sedang bersama 
dengan Kak Edo." 


"Tapi kondisimu?" Tampak raut wajah 
cemas dari dokter muda nan cantik tersebut. 


"Tidak apa." 


Satria berjalan keluar, dia memesan taksi 
dan menemui sang kakak untuk ikut mencari 
Ara malam itu juga. 


"Semoga kamu baik-baik saja Nona?" 
batin Satria menerawang jauh saat-saat 
bersama dengan Ara meskipun singkat. 


Sesampainya di kantor polisi, pemuda itu 
menemui kakaknya dan meminta juru 


140 | Goose Girl Revenge 


gambar untuk menggambar wajah Ara. 
Dengan cekatan dan sesuai intruksi dari Satria 
akhirnya wajah gadis itu terekam juga. 


Wajah kaget dari Edo membuat Satria 
bertanya-tanya? 

"Apa kakak mengenal gadis ini?" 

"Gadis ini namanya Princess A. Dia anak 
dari konglomerat di negara ini dan di umur 
yang masih remaja, dia sudah menjadi 
pengusaha muda yang sedang naik daun 
sekarang." 

Edo menjelaskan identitas dari Ara pada 
adiknya yang tidak tahu apapun. 


"Pantas saja auranya beda, meskipun dia 
masih remaja, namun jiwa dan cara bicaranya 
sangat berwibawa dan juga sopan." 


"Gadis yang sangat menarik," imbuh 
Satria lagi. 


"Di mana terakhir kali kalian bertemu?" 


"Di apartemenku Kak." 
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Bola mata Edo membola, dia berpikir 
aneh ketika adiknya bilang apartemen tempat 
tinggalnya. Hampir saja tonjokan maut 
mengenai wajah tampan pemuda tersebut. 


"Apa yang Kakak pikirkan? Dia bilang 
tidak punya tempat tinggal, ya aku bawa ke 
apartemen sementara untuk dia tinggal. 
Sementara aku kan hari ini harusnya lembur," 
jelas Satria dengan menahan kepalan tangan 
kakaknya yang hampir marah karena salah 
paham. 


"Oh begitu, ku kira kamu mau 
menghancurkan masa depanmu sendiri," cibir 
Edo pada adik kesayangannya. 


"Mana mungkin. Sekarang apa yang akan 


kita lakukan Kak?" 


"Kita coba menyelusuri rumah 
mewahnya lebih dulu. Mungkin kita bisa 
mencari tahu di mana dia berada nantinya." 


"Baiklah." 


Semua anak buah Edo mulai berpencar. 
Kakak dan adik tersebut mulai menuju 
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mansion mewah milik keluarga Ara, namun 
mereka mendapati jika rumah tersebut 
berantakan dan tidak lagi berpenghuni. 


"Apa yang sebenernya terjadi ya Kak? 
Rumah mewah mereka berantakan dan 
banyak sekali barang yang hancur. Apa 
mereka kena rampok?" tanya Satria yang 
menerka-nerka apa yang sedang terjadi. 


"Tidak mungkin jika ini kerampokan, 
para bodyguardnya saja ada dan mereka tidak 
berdaya satu sama lain. Lihat mereka, 
mungkin masih ada yang selamat dalam 
kaejadian ini?" 


Satria mengangguk dan mencari orang- 
orang yang masih selamat meskipun terluka. 
Usaha pemuda itu berhasil, dia menemukan 
masih ada yang selamat namun terluka sangat 
parah. 


Pemuda itu mulai mengangkat dan 
mengobati dengan obat seadanya yang dia 
temukan di dalam kotak P3K. 
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"Terima kasih Tuan," ucap bodyguard 
yang dipercaya untuk melindungi Ara 
kemanapun gadis itu pergi. 

"Sebenarnya apa yang sedang terjadi?" 

"Selamatkan Nona kami Tuan. Dia akan 
menjadi pengantin pria paruh baya terkaya di 
negara ini." 

Bodyguard tersebut berbicara terbata dan 
agak kurang jelas, namun Satria mengerti 


akan perkataan dari pria yang dia tolong 
tersebut. 


"Bagaimana bisa?" tanya Satria pada 
Bodyguard yang kini mulai sedikit kehilangan 
kesadarannya. 


"To-long Non A-ra." 


"Baik akan saya tolong, lalu siapa orang 
terkaya tersebut?" 


"B-bos A." 


Pria tersebut pingsan karena kehabisan 


darah. 
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15. ENDING 


D ua bersaudara tersebut akhirnya 
menemukan titik terang, siapa yang di 
maksud dengan Boss A. Pencarian masih saja 
dilakukan. Satria dan juga Edo mengungkap 
siapa itu Bos A. Mereka mencari sebuah bukti 
agar bisa menjebloskan orang berpengaruh 
tersebut ke dalam penjara. 


Edo mempunyai sebuah rencana. 
Sebenarnya orang besar tersebut memang 
sudah diincar oleh banyak anggota kepolisian 
karena masalahnya yang ikut terjun ke dunia 
hitam, ke dalam perdagangan ilegal bahkan 
jual beli barang haram. 
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Akan tetapi semua bukti yang mengarah 
padanya selalu di bersihkan, seolah bos 
tersebut tidak ikut terlibat. 


Sementara di suatu tempat yang hanya di 
ketahui oleh empat istri Bos Anton. Ara mulai 
siuman, dia melihat beberapa orang sedang 
duduk di sampingnya dengan pandangan 
tajam seakan sebuah pisau yang siap 
membunuhnya. 


"Siapa kalian?" 

Remaja tersebut tampak takut dengan 
empat wanita paruh baya yang sedang 
menunggunya siuman. 

"Kami keempat istri dari Bos Anton yang 


tidak mau kamu menjadi istri satu-satunya 
nanti." 


"Aku pun tidak berniat ingin menikah 
dengan Suami kalian." 


"Lalu bagaimana dengan kedua orang 
tuamu yang kini sedang dijadikan sandera 
oleh suami kami." 
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"Aku akan menolong Papa dan Mama," 
tegas Ara saat salah satu dari empat istri Bos 
Anton memberi sebuah pertanyaan. 


"Lalu kalian ada dipihak yang mana?" 


Ara melihat wajah wanita paruh baya 
tersebut satu per satu. 


"Kami tidak memihak siapapun, akan 
tetapi kami tidak ingin menambah lagi 
anggota baru sebagai Istri kesayangan suami 


kami kelak." 
"Apa tujuan kalian membawaku kesini." 


Istri tertua menjelaskan detil pada gadis 
remaja yang kini masih dalam sikap waspada, 
meskipun para istri Bos Anton 
menyelamatkan dirinya. 


"Rencana kalian untuk membantuku dan 
kedua orang tuaku bagaimana? Apakah tidak 
terlihat mencurigakan?" 


"Serahkan penyamaran ini pada kami. 
Kami akan mendandanimu layaknya seorang 
pelayan pada umumnya." 
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Keempat istri Bos Anton dengan cekatan 
merubah penampilan Ara. Gadis itu tertawa 
saat melihat penampilannya di depan cermin. 


"Ini sama saja aku waktu belum berubah 


H 


menjadi angsa yang indah," ucap remaja 


tersebut pada keempat istri Bos Anton. 
"Maksudnya?" 


"Dulu penampilanku sesederhana ini, 
hingga aku dituntut untuk berubah dalam 


waktu 1 tahun." 
"Lalu?" 


Keempat istri Bos Anton tampak 
penasaran dengan gadis yang akan menjadi 
calon istri dari suami mereka. 


"Masa lalu, luka itu terlalu pahit untuk 
aku kenang." 


Mereka semua terdiam, melihat gadis 
yang tadi tampak tegas dan galak menjadi 
murung. 


"Sudahlah, jangan mengingat hal yang 
membuatmu tidak fokus dengan tujuanmu 
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sekarang. Ikutlah kami dan selamatkan kedua 
orang tuamu dengan penampilan yang kami 
buat ini." 


Gadis remaja itu mengangguk setuju, dia 
mengikuti keempat istri Bos Anton ke istana 
megah milik suaminya. 


Bertepatan dengan Edo dan juga Satria 
yang sedang mengawasi istana megah milik 
Bos Anton tersebut. 


Samar-samar Satria mengenali wajah Ara 
yang dirias seculun mungkin. 

"Kak itu gadis yang ingin kita selamatkan. 
Dia ada di mobil itu bersana empat wanita 


paruh baya." 


Satria menunjuk mobil mewah yang baru 
saja melewatinya. 


"Ternyata benar, dia di culik ke sini untuk 
di jadikan Istri kelima oleh pria yang setara 
dengan ayah kita." 
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Edo berkata sinis saat melihat sendiri 
bagaimana Bos Anton mengoleksi banyak 
Istri demi kepuasan pribadi. 


"Lalu bagaimana kita menyelamatkan dia 


kak?" 


"Kita ikuti permainannya, jika kondisi 
makin tidak terkendali, angkat senjata." 


Perintah dari Edo disetujui juga oleh 
Satria. 


Ara dan keempat istri dari Bos A sampai 
di dalam istana, mereka berjalan dengan 
anggun, namun gadis yang sedang menyamar 
tersebut hanya menundukkan kepala agar 
tidak ketahuan penyamarannya. 


Sesampainya di sebuah ruangan, dia 
melihat wajah sedih kedua orang tuanya yang 
terikat serta wajah yang bengkak akibat 
dipukul oleh orang suruhan Bos A. 


Ara segera menghambur ke pelukan papa 
dan mamanya. Gadis itu menangis melihat 
luka kedua orang tuanya. 
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Setelah selesai berpelukan, Ara berniat 
untuk membebaskan kedua orang tuanya, 
namun suara tepuk tangan dan tawa seorang 
pria membuatnya terkejut. 


"Calon pengantinku ternyata datang 
dengan sendirinya. Buat keempat Istri 
kesayanganku, masing-masing dari kalian 
berhak mendapat aset rumah mewah dan 
saham di luar negeri." 


"Kalian menjebakku?" 


"Daripada menolongmu, lebih baik kami 
menjebakmu dan mendapat hadiah dari 
Suami terkaya kami." 


Tawa kemenangan menggema ke seluruh 
ruangan. Mereka berhasil menjebak Ara dan 
membawanya tanpa penolakan. 


"Kalian semua, tidak punya hati." 


Ara mencoba melampiaskan 
kemarahannya. 


Dari luar terdengar suara senjata api yang 
bersahutan, Bos Anton yang geram lalu 
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memaksa Ara untuk segera menikah 
dengannya tanpa mempedulikan serangan 
dadakan dari luar. 


Sebelum gadis cantik itu diseret paksa, 
sebuah peluru menembus tangan Bos Anton, 
sehingga Ara bisa bebas dan lari 
membebaskan kedua orang tuanya. 


Dari kejauhan Ara melihat bantuan 
datang, tampak sekelompok polisi dan 
pemuda yang pernah menolongnya tempo 
hari menyudutkan Bos Anton beserta anak 
buah serta keempat istrinya. 


Belum sempat Ara berlari mencari 
perlindungan, Bos Anton menodongkan 
sebuah senjata api kepada gadis remaja cantik 
itu. Semua orang tampak ragu saat ingin 
melumpuhkan orang besar dan terkenal kaya 
tersebut. 


Suara histeris dari Mama Elsa yang 
melihat Putrinya dalam bahaya membuat pria 
paruh baya tersebut tersenyum penuh 
kemenangan. 
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"Jatuhkan senjata kalian, atau gadis ini 
akan mati." 


Semua polisi meletakkan senjata mereka, 
namun tidak dengan Satria yang tidak 
menggubris ucapan dari Bos Anton. 


Satria mendekati lawan dengan perlahan, 
namun dia juga melihat peluang untuk 
menyelamatkan Ara. Bos Anton yang mulai 
terdesak karena pemuda itu. Mulai menarik 
pelatuk senjata yang dia pegang. 


Dor Dor Dor 


Tiga tembakan berhasil mengenai 
sasaran, dan sandera berhasil selamat. Papa 
dan mama Ara mulai memeluk erat Putrinya. 
Mereka menangis karena kejadian yang 
hampir membuat nyawa mereka melayang. 


Dor 


Tembakan dari Bos Anton mengenai 
tubuh remaja tersebut. 


"Ara.. Ara.. Bangun Nak." 
"Ara.. Nak bangun." 
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Suara teriakan sang mama 
membangunkan tidur indah gadis remaja 
yang susah untuk bangun pagi. 


"Hah.. Hah.. Hah.." 


Gadis cantik tersebut terbangun juga, 
napasnya tidak beraturan mengingat dirinya 
bermimpi buruk. 


"Cepat bangun, nanti terlambat ke 


sekolah." 


Suara perintah dari ibu negara berhasil 
membuat Ara membuang selimut hangatnya 
dan berlari menuju kamar mandi. 


"Hah untung aku cuma bermimpi saja, 
aku kira tadi nyata," gumam gadis itu di 
dalam kamar mandi seorang diri. 

Selesai bersiap, Ara bergegas sarapan 
dengan kedua orang tuanya dan sesekali 
melihat jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangan putih bersihnya. 

"Mah, Pah, aku hampir terlambat. Ara 
pamit ke sekolah dulu ya?" 
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Gadis itu bergegas ke arah garasi mobil 
yang sudah ditunggu oleh seorang sopir 
pribadi di sana. 

"Ayo Pak jalan," ucap Ara sopan. 

Di tengah perjalanan, gadis itu kesal 
dengan pengendara sepeda motor yang sedari 
tadi mengikutinya dari belakang. Dengan 
wajah di tekuk, Ara meminta sopirnya untuk 


berhenti sejenak untuk memberi pelajaran 
pengendara iseng tersebut. 


Setelah Ara keluar, gadis itu terkejut 
dengan siapa dia berhadapan. 


"Kamu?" 


NATA AAN 
Te Oa” Oa” Oa Pa” Oa” 
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